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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar yang rendah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar,
pemanfaatan media ICT, aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Seputih Raman Lampung Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 128 siswa. Sampel yang diperoleh adalah 97 siswa
dan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, ada pengaruh kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT,
aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah dan motivasi terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun pelajaran
2016/2017. Berdasarkan analisis data diperoleh Fpiwyng Sebesar 61,119 > tiapel
sebesar 2,314 yang dihasilkan dengan menggunakan Regresi Linier Multiple
dengan koefisien korelasi berganda sebesar 0,878 dan kadar determinasi sebesar
0,771 yang berati hasil belajar dipengaruhi oleh kemandirian belajar, pemanfaatan
media ICT, aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah dan motivasi belajar
sebesar 77,1% sisanya 22,9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci : aktivitas belajar, hasil belajar, kemandirian belajar, lingkungan
belajar di sekolah, motivasi belajar, pemanfaatan media ICT.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah
dan pada dasarnya Indonesia memiliki potensi yang besar untuk menjadi salah
satu bangsa yang maju, tentunya dengan terwujudnya dukungan sumber daya
manusia yang berkualitas, berdaya saing tinggi, memiliki kreatifitas dan
memiliki visi yang jelas dan terarah untuk kemajuan bangsa Indonesia.
Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tak terputus
dari generasi ke generasi dimanapun di dunia ini. Pendidikan merupakan pilar

utama terhadap pengembangan manusia dan masyarakat suatu bangsa.

Pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membangun
sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi. Hal ini
sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 3 (tiga) yang menyatakan bahwa “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,



berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.” Oleh karena itu, dalam rangka menjalankan tujuan
pendidikan nasional maka harus diupayakan oleh semua pihak yang terkait
dalam proses pendidikan itu oleh pemerintah, guru, orangtua maupun siswa itu

sendiri.

Pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang terampil
dan produktif sebagai subjek sekaligus objek dalam mengisi pembangunan
nasional. Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan
kemampuan nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan ,

teknologi dan memperhatikan tantangan perkembangan global.

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan dalam
segala unsur-unsur yang mendukung pendidikan. Adapun unsur-unsur tersebut
yaitu siswa, guru alat, metode, materi dan lingkungan pendidikan. Unsur-
unsur tersebut saling berkaitan sehingga mendukung tercapainnya tujuan
pendidikan. Namun demikian salah satu permasalahan yang dihadapi didunia
pendidikan pada saat ini yaitu masih rendahnya mutu yang dicapai belum
seperti yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar
peserta didik yang masih banyak dibawah standar kelulusan yang ditetapkan
oleh masing-masing satuan pendidikan. Oleh sebab itu, masalah ini perlu

mendapatkan perhatian dari komponen masyarakat terutama pihak sekolah



karena produk pendidikan yang kualitasnya rendah akan berpengaruh terhadap

pembangunan terutama dalam menghadapi era globalisasi.

Prestasi belajar siswa memiliki tingkatan yang berbeda-beda, jika hasil belajar
peserta didik tinggi menunjukkan keberhasilan dalam kegiatan belajar
mengajar. Begitupun sebaliknya jika hasil belajar siswa rendah menunjukkan
bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai. Keberhasilan siswa dalam belajar
merupakan faktor penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasil belajar
mata pelajaran ekonomi kelas IX IPS SMA N 1 Seputih Raman tahun
pelajaran 2016/2017 masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari data
yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti yang telah dilaksanakan di SMA N 1 Seputih Raman diketahui hasil

belajar siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas 1X
Semester Ganjil SMA N 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran

2016/2017
Nilai Jumlah
No Kelas 77 =D Siswa Keterangan
1 X1 18 16 34 Kriteria
2 Xl 2 17 11 28 ketuntasan
3 XI3 18 15 33 minimal yang
4 X1.4 20 13 33 ditetapkan
Jumlah 73 55 128 sekolah adalah
Presentase | 57,03% | 42,97% 100 7.20
(%)

Sumber: Guru Bidang Studi Ekonomi

Berdasarkan Tabel 1 telah menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh

oleh siswa di SMA N 1 Seputih Raman masih tergolong rendah. Diketahui




jumlah siswa yang memperoleh nilai ulangan pada mata pelajaran Ekonomi
yang sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 72 sebanyak 55
siswa dari 128 siswa atau 42,97% artinya hanya sebesar 42,97% siswa yang
dapat mencapai daya serap materi. Sedangkan sebanyak 73 siswa dari 128
siswa atau sebanyak 57,03% yang belum mencapai daya serap materi.
Menurut pendapat Djamarah (2002: 128) “apabila persentase siswa tuntas
belajar kurang dari 65% maka persentase keberhasilan siswa pada mata

pelajaran tersebut tergolong rendah”.

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tolok ukur keberhasilan dalam dunia
pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya
aktivitas yang telah dilakukan, hasil belajar merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan belajar, hasil belajar yang dicapai oleh siswa memiliki
tingkatan yang berbeda-beda dan untuk mencapai hasil belajar siswa
sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa
(faktor internal) dan faktor yang terdapat dari luar diri siswa (faktor eksternal).
Menurut Slameto (2003: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah.
1. Faktor-faktor internal

a. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b. Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan

kesiapan)

c. Kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani)
2. Faktor-faktor eksternal

a. Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar
belakang kebudayaan)



b. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran waktu sekolah,
standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas
rumah)

c. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat)

Rendahnya hasil belajar menunjukkan bahwa tujuan pendidikan belum
tercapai. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh anak didik. Dalam kegiatan
belajar mengajar banyak sekali faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut
bisa berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa itu sendiri.
Melalui penelitian ini akan dikaji lima faktor yang diduga kuat mempengaruhi
hasil belajar yaitu kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT (informatica,

communication and technology), aktivitas belajar, lingkungan belajar di

sekolah dan motivasi belajar.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA N 1 Seputih
Raman terdapat beberapa permasalahan, yaitu rendahnya hasil belajar,
rendahnya kemandirian belajar, banyak siswa yang belum membangun relasi
antara warga sekolah, rendahnya pemahaman siswa tentang pemanfaatan
media ICT dalam proses belajar, siswa kurang antusias untuk memperhatikan
penjelasan materi yang diberikan oleh guru, kurangnya keaktifan belajar siswa
dalam proses pembelajaran, lingkungan sekolah yang kurang kondusif, dan

rendahnya motivasi belajar siswa.



Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat
untuk menguasai suatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan dan
kompetensi yang dimilki. Menurut Mujiman (2011: 1) “belajar mandiri
merupakan kegiatan belajar aktif yang di dorong oleh motif untuk menguasai
suatu kompetensi dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi
yang telah dimiliki”. Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar, dan cara
pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar,
tempo belajar, cara belajar, sumber belajar maupun evaluasi hasil belajar yang

dilakukan oleh pembelajar itu sendiri.

Salah satu hal yang mendasari mengenai kemandirian belajar adalah adanya
kemauan dan motivasi. Motivasi memandu dalam mengambil keputusan dan
kemauan untuk menyelami suatu tugas sehingga tujuan dapat tercapai. Belajar
mandiri berarti mengembangkan pengetahuan yang lebih spesifik seperti
halnya kemampuan untuk mentransfer pengetahuan konseptual ke situasi baru.
Adanya kemauan dan motivasi kemandirian belajar maka siswa dapat
menciptakan tanggung jawab untuk belajar mandiri dan memperoleh

pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA N 1 Seputih
Raman Tahun Pelajaran 2016/2017, kemandirian belajar siswa diduga masih
tergolong rendah, kenyataan menunjukkan bahwa dalam mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru banyak siswa yang mengambil jalan pintas

dengan hanya menyalin jawaban dari teman tanpa memahami jawaban



tersebut. Bagi mareka yang penting adalah mengerjakan dan dapat

mempertanggungjawabkan dihadapan guru dengan menunjukkan hasil

pekerjaannya. Tidak adanya kesadaran untuk belajar secara mandiri, salah

satunya adalah lingkungan yang masih kurang kondusif. Selain itu, kurangnya

motivasi dan kemauan untuk belajar secara mandiri sehingga menyebabkan

kesadaran siswa untuk belajar secara mandiri.

Berikut disajikan data mengenai kemandirian belajar siswa yang peneliti dapat

dari penelitian pendahuluan di SMA N 1 Seputih Raman dan peneliti

melakukan wawancara dengan 20 siswa.

Tabel 2. Kemandirian Belajar Kelas X1 IPS Semester Ganjil di
SMA N 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017

No Pernyataan Ya‘]awaliﬁgak Jumiah Keterangan
1. | Siswa selalu mengikuti 11 9 20 Banyaknya
proses pembelajaran siswa yang
dikelas. diwawancara
2. | Siswa sering mengerjakan 5 15 20 adalah 20
soal latihan sendiri tanpa responden
mencontek kepada teman
3. | Siswa tetap belajar di dalam | 8 12 20
kelas, meskipun guru
sedang berhalangan hadir
4. | Jika ada PR saya 14 6 20
mengerjakannya disekolah
dan mencontek teman
Jumlah 38 42 80
Presentase 47,5% | 52,5% | 100

Sumber : Hasil Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 47,5% siswa dari

20 responden sudah mandiri dalam belajar, sedangkan sebanyak 52,5% siswa




belum atau tidak mandiri dalam belajar. Berdasarkan penjelasan tabel di atas,
maka dapat diketahui bahwa kemandirian belajar pada siswa kelas XI IPS di
SMA N 1 Seputih Raman Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017 masih
rendah. Karena masih banyaknya siswa yang belum mandiri dalam
mengerjakan sesuatu dengan sendiri dan masih banyak yang bergantung pada

orang lain.

Media ICT merupakan salah satu media pembelajaran berbasis teknologi maju
yang digunakan dalam berbagai bidang salah satunya yaitu bidang pendidikan
untuk membantu mengefisiensikan pembelajaran agar lebih maksimal dan
dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Media
berbasis ICT merupakan teknologi modern yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran. Penggunaan laptop/netbook, LCD, atau modem dapat digunakan
untuk pembelajaran perstasi, browsing/mencari artikel bahan pembelajaran
melalui jaringan internet dapat membantu guru dan siswa untuk membuka

wawasan seluas-luasnya.

Media yang digunakan tidak terbatas. Menurut Heinich dalam Daryanto (2010:
4) “medium/media dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima”. Proses pembelajaran
dapat menggunakan media sederhana seperti gambar-gambar, artikel atau
berita dari koran/majalah yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi
belajar. Penggunaan media tentu dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan

keberadaan, bergantung dengan bagaimana kondisi yang sedang berlangsung.



Media pembelajaran merupakan media perantara yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran agar aktivitas belajar lebih efektif. Seiring dengan
semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka penggunaan
media pembelajaran di sekolah khususnya di kelas harus semakin canggih.
Perkembangan zaman menuntut guru di dalam kelas untuk dapat
memaksimalkan proses belajar mengajar melalui pemanfaatan media

pembelajaran, khususnya media berbasis ICT.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA N 1 Seputih
Raman, diperoleh data bahwa telah memiliki banyak ragam media
pembelajaran berbasis ICT yang ditunjuk untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar agar lebih optimal. Media ICT yang disediakan antara lain adalah
laptop bagi guru mata pelajaran, komputer, LCD, jaringan internet, dan OHP.
Akan tetapi, dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar masih banyak
guru dan siswa yang mengabaikan pemanfaatan media pembalajaran berbasis
ICT. Mereka jarang memanfaatkan media pembalajaran berbasis ICT yang
sudah disediakan di sekolah. Siswa lebih suka memanfaatkan media ICT untuk
bermain, menggunakan media sosial daripada harus mencari materi untuk
kegiatan belajar mengajar, karena menurut mereka itu hal yang membosankan.
Terkadang guru masih kurang paham akan bagaimana menggunakan media
ICT dalam belajar mengajar, bahkan siswa lebih pandai dalam menggunakan

ICT dari pada gurunya.
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Berikut ini disajikan data mengenai pemanfaatan media pembelajaran berbasis
ICT yang peneliti peroleh melalui penelitian pendahuluan yang dilakukan di
SMA N 1 Seputih Raman.

Tabel 3. Pemanfaatan Media ICT Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil di
SMA N 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017

No Pernyataan _Jawaban Jumlah Keterangan
Sering | Jarang
1. | Menggunakan media 9 11 20 Banyaknya
LCD dalam proses siswa yang
pembelajaran diwawancara
2. | Media yang digunakan 12 8 20 adalah 20
untuk penyampaian responden
materi adalah Power
Point
3. | Jika siswa mengalami 7 13 20
kesulitan dalam belajar,
salah satu alternatif untuk
mancari jawaban adalah
mencari di internet
Jumlah 28 32 60
Presentase 46,67% | 53,33% | 100

Sumber : Hasil Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan pembelajaran
pada siswa kelas X1 IPS di SMA N 1 Seputih Raman semester ganjil tahun
pelajaran 2016/2017 dari 20 responden siswa 46,67% sudah sering
memanfaatkan media ICT dalam belajar, sedangkan sebanyak 53,33% siswa
jarang memanfaatkan media ICT dalam proses belajar. Berdasarkan penjelasan
di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas X1 IPS di SMA N 1 Seputih Raman
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 masih tergolong rendah karena
masih jarang siswa yang memanfaatkan media ICT sebagai media dalam

membantu proses pembelajaran.
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Selain media ICT, ada faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
aktivitas belajar. Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan atau realisasi dari
seseorang melaksanakan proses belajar untuk memperoleh harapan dan tujuan.
Aktivitas belajar sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil
belajar yang maksimum. Ketika peserta didik pasif, atau hanya menerima dari
guru, ada kecendrungan untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan.
Setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, karena tanpa adanya aktivitas,
proses belajar tidak akan mungkin terjadi yang pada akhirnya berpengaruh
pada prestasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan perangkat tertentu untuk dapat
mengikat informasi yang baru saja diterima dari guru melalui aktivitas belajar

yang baik.

Menurut Djamarah (2002: 38) jenis aktivitas belajar adalah sebagai berikut.

Mendengarkan

Memandang

Meraba, membaui, dan mencicipi/mengecap

Menulis atau mencatat

Membaca

Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawabhi
Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan
Menyusun paper

. Mengingat

10. Berfikir

11. Latihan atau praktek

CoNoR~WNE

Berdasarkan penelitian pendahuluan di SMA N 1 Seputih Raman peneliti
melihat kurang optimalnya suatu aktivitas belajar dalam proses belajar
mengajar. Ketika dalam proses belajar mengajar guru tidak memberikan waktu

kepada siswa untuk melakukan aktivitas yang aktif. Akhirnya aktivitas dalam
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proses belajar mengajar menjadi pasif. Seharusnya di dalam proses belajar

mengajar guru hanya menjadi fasilitator dan guru harus mempunyai etika yang

baik dengan begitu siswa menjadi berminat melakukan aktivitas belajar yang

seharusnya mereka lakukan seperti membaca, menulis, mendengarkan,

menghitung dan melihat. Jika aktivitas belajar siswa rendah maka hasil belajar

yang didapat kurang optimal.

Berikut ini disajikan data mengenai aktivitas belajar yang peneliti peroleh

melalui penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di SMA N 1 Seputih

Raman.

Tabel 4. Aktivitas Belajar Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil di

SMA N 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017

No

Pernyataan

Jawaban

Ya Tidak

Jumlah

Keterangan

1.

Pelajaran ekonomi
berlangsung siswa
mendengarkan materi
yang dijelaskan oleh guru

12 8

20

Siswa merangkum
pelajaran ekonomi
sebelum pembelajaran
dimulai

20

Siswa mempelajari
kembali materi yang
telah disampaikan oleh
guru bidang studi
ekonomi

20

Jumlah

25 35

60

Presentase

41,67% | 58,33%

100

Banyaknya
siswa yang
diwawancara
adalah 20
responden

Sumber : Hasil Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa masih

rendah. Dilihat dari 20 responden sebanyak 41,67% siswa sudah melakukan

aktivitas belajar dengan baik, sedangkan sebanyak 58,33% siswa tidak
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melakukan aktivitas belajar dengan baik. Dari penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa kelas X1 IPS di SMA N 1 Seputih
Raman masih rendah. Siswa hanya mampu untuk mendengarkan penjelasaan
dari guru saat pembelajaraan berlangsung selanjutnya tidak ada aktivitas

belajar yang dilakukan lagi oleh siswa.

Selain faktor aktivitas belajar, ada faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu lingkungan belajar di sekolah. Lingkungan belajar adalah
tempat berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari luar
terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. Menurut Slameto (2003: 60)
“menyatakan lingkungan belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat™. Lingkungan belajar di sekolah yang kondusif akan menimbulkan

perasaan aman dan nyaman dalam diri siswa untuk belajar

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, menunjukkan bahwa
lingkungan belajar di sekolah kurang kondusif, karena banyak flapon yang
rusak tidak diperbaiki, sekolah yang dekat dengan jalan raya, jarak antara
ruang kelas dan ruang-ruang lainnya seperti perpustakaan dan kantor guru
lumayan jauh, dan kurang adanya interaksi guru dengan siswa, para siswa
kurang antusias dalam belajar dan kurangnya keaktifan belajar siswa dalam

proses pembelajaran.



14

Berikut ini disajikan data mengenai lingkungan belajar di sekolah yang peneliti

peroleh melalui penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di SMA N 1

Seputih Raman.

Tabel 5. Lingkungan Belajar di Sekolah Siswa Kelas XI IPS Semester

Ganjil di SMA N 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017

No Pernyataan Y;awa_t;%nak Jumlah Keterangan

1. | Kondisi sekolah dalam 10 10 20 Banyaknya
keadaan nyaman dan siswa yang
bersih diwawancara

2. | Guru mengadakan 6 14 20 adalah 20
sharing di luar jam responden
pelajaran jika siswa
mengalami masalah

3. | Kursi dan meja dikelas 11 9 20
dalam keadaan yang baik

Jumlah 27 33 60

Presentase 45% | 55% | 100

Sumber : Hasil Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 20 responden sebanyak

45% siswa menyatakan lingkungan belajar dalam keadaan baik, sedangkan

sebanyak 55% siswa menyatakan lingkungan belajar di sekolah dalam keadaan

tidak baik. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa keadaan

lingkungan belajar di sekolah SMA N 1 Seputih Raman masih kurang

kondusif, dan masih dalam tahap peningkatan.

Selain lingkungan belajar di sekolah faktor yang mempengaruhi hasil belajar
yaitu adanya motivasi belajar motivasi merupakan motif yang sudah menjadi

aktif saat orang melakukan suatu aktivitas. Motif adalah kekuatan yang ada

dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tertantu untuk mencapai



15

tujuan jika ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak
perasaan tidak suka tersebut. Menurut Sardiman (2004: 93) motivasi dapat
dikembangkan dengan cara-cara sebagai berikut.

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

b. Menghubungkan dengan adanya persoalan yang lampau

c. Memberi kesempatan untuk memperoleh hasil yang baik

d. Menggunakan berbagai macam bentuk belajar

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA N 1 Seputih
Raman, motivasi belajar siswa dapat dikatakan rendah. Hal ini dapat terlihat
selama proses belajar mengajar berlangsung, hanya sebagian siswa yang
memperhatikan penjelasan dan membuat ringkasan materi yang disampaikan
oleh guru, dan setelah pembelajaran selesai guru langsung meninggalkan kelas
tanpa menyampaikan atau memberikan kata-kata motivasi kepada para siswa.
Siswa juga terlihat pasif selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga

kurangnya interaksi antara guru dan siswa.

Berikut ini disajikan data mengenai motivasi belajar di sekolah yang peneliti
peroleh melalui penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di SMA N 1

Seputih Raman.
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Tabel 6. Motivasi Belajar di Sekolah Siswa Kelas X1 IPS Semester
Ganjil di SMA N 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017

No Pernyataan Ya Jawakjra:gak Jumlah Keterangan

1. | Siswa belajar materi 7 13 20 Banyaknya
pelajaran setiap hari siswa yang
dirumah setelah pulang diwawancara
sekolah adalah 20

2. | Agar memperoleh hasil | 8 12 20 responden
belajar yang baik, siswa
berusaha belajar dengan
tekun setiap hari

3. | Siswa aktif berpendapat | 11 9 20
dalam kegiatan diskusi

Jumlah 26 34 60

Presentase 43,33% | 56,67% | 100

Sumber : Hasil Penelitian Pendahuluan

Berdasarkan Tabel di atas, dari 20 responden sebanyak 43,33% siswa sudah

memiliki motivasi belajar yang baik atau tinggi, sedangkan sebanyak 56,67%

siswa masih memiliki motivasi belajar yang rendah. Penjelasan di atas dapat

diketahui bahwa tindakan siswa dalam proses belajar mengajar masih kurang

baik sehingga ini akan mempengaruhi hasil belajar jika motivasi belajar siswa

masih rendah.

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemandirian Belajar, Pemanfaatan

Media ICT, Aktivitas Belajar, Lingkungan Belajar di Sekolah dan

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS

SMA Negeri 1 Seputih Raman Lampung Tengah Tahun Pelajaran

2016/2017”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Masih rendahnya kemandirian belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

3. Masih banyak siswa yang belum memiliki kemauan untuk belajar sendiri
dan guru masih sebagai Teacher Centered.

4. Lingkungan belajar di sekolah yang masih kurang kondusif.

5. Kurangnya pemahaman siswa dalam pemanfaatan media ICT dalam
proses belajar.

6. Kurangnya antusias siswa untuk memperhatikan penjelasan materi yang
diberikan oleh guru.

7. Masih kurangnya keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran.

8. Rendahnya motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih

Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

1.3 Pembatasan Masalah

Sesuai dengan judul penelitian ini dan berdasarkan identifikasi masalah di

atas, terdapat banyak masalah yang terjadi pada lokasi penelitian. Agar

memfokuskan pembahasan dan pemecahan masalah tersebut perlu dilakukan
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pembatasan masalah. Masalah yang akan dikaji pada penelitian ini dibatasi

pada aspek Kemandirian Belajar Siswa (X1), Media ICT (X;), Aktivitas

Belajar (X3), Lingkungan Belajar di Sekolah (X,), Motivasi Belajar (Xs) dan

Hasil Belajar Ekonomi Siswa ().

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1.

Apakah ada pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran
2016/2017?

Apakah ada pengaruh pemanfaatan media ICT terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017?

Apakah ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran
2016/2017?

Apakah ada pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017?

Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun Pelajaran

2016/2017?
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6. Apakah ada pengaruh kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT,
aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah, dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih

Raman Tahun Pelajaran 2016/2017?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media ICT terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

3. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman Tahun

Pelajaran 2016/2017.
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6. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT,
aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah, dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih

Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

1.6 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara
lengkap mengenai pengaruh kemandirian belajar siswa, pemanfaatan
media ICT, aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa serta dapat menambah referensi,
bahan literatur atau pustaka dan bahan kajian untuk peneliti lebih lanjut

dan lebih mendalam tentang permasalahan yang terkait

2. Secara praktis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para guru mata pelajaran
ekonomi untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui inovasi
dalam menggunakan media pembelajaran, dan meningkatkan kegiatan
aktivitas belajar dikelas.
b. Bagi siswa jadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga

hasil belajar siswa dapat meningkat.
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c. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian menjadi salah satu bahan
rujukan yang bermanfaat guna memperbaiki mutu pembelajaran.

d. Bagi semua pihak yang berkepentingan dalam pendidikan dapat
memberi rujukan guna memperbaiki kulitas pendidikan secara umum.

e. Bagi peneliti sebagai bentuk praktek dan pengabdian terhadap ilmu
yang telah diperoleh serta syarat menyelesaikan studi di Universitas

Lampung.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

4.

Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian adalah Kemandirian Belajar Siswa (X3),
Pemanfaatan Media ICT (X), Aktivitas Belajar (X3), Lingkungan Belajar
di Sekolah (X4), Motivasi Belajar (Xs) dan Hasil Belajar Ekonomi Siswa
(Y).

Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS Semester
Ganjil.

Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian adalah di SMA Negeri 1 Seputih Raman
Lampung Tengah.

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2016/2017.



5.

[Imu Penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan

khususnya bidang studi Ekonomi.
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1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka mempunyai arti peninjauan kembali pustaka-pustaka yang
terkait. Fungsi peninjauan kembali pustaka yang berkaitan merupakan hal yang
mendasar dalam penelitian, semakin banyak seorang peneliti mengetahui,
mengenal, dan memahami tentang penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, semakin dapat dipertanggungjawabkan caranya meneliti

permasalahan yang dihadapi.

2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar pada hakikatnya proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di
sekitar individu. Belajar dapat di pandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar
merupakan sebuah proses yang terjadi pada manusia untuk berfikir, merasa,
dan bergerak untuk memahami setiap kenyataan yang diinginkan oleh siswa
untuk menghasilkan sebuah perilaku, dan pengetahuan.

Menurut Hamalik (2004: 27) “Belajar adalah modifikasi atau memperteguh

kelaluan melalui pengalaman”. Belajar juga merupakan suatu bentuk



24

pertumbuhan dan perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan
cara-cara tingkah laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman. Belajar
adalah suatu usaha sungguh-sungguh dengan menggunakan semua potensi
yang dimiliki baik fisik, mental, panca indra, otak atau bagian tubuh

lainnya.

Definisi belajar salah satunya yang dikemukakan oleh Burton dalam Siregar
dkk (2014: 4) “bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada
diri individu karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan
individu dengan lingkungannya”. Menurut Mayer dalam Karwono (2012)
“menyebutkan bahwa belajar adalah menyangkut adanya perubahan
perilaku yang relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang
karena pengalaman”. Artinya belajar adalah suatu proses untuk
mendapatkan kemampuan berfikir, ketrampilan dan sikap yang baik.
Menurut Slameto (2010: 27), prinsip-prinsip belajar berdasarkan prasyarat
yang diperlukan untuk belajar adalah.

1. Belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif.

2. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi.

3. Belajar perlu lingkungan yang menantang.

4. Belajar perlu ada interaksi antara siswa dengan lingkungannya.

Artinya dalam proses belajar perlu adanya interaksi dengan lingkungan

sekitar sehingga adanya perubahan perilaku dalam berfikir dan di dalam
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kegiatan interaksi siswa harus berperan aktif dalam kerja sama dengan siswa

yang lainnya jika terjadi di lingkungan sekolah.

Sedangkan pembelajaran yang dikemukakan oleh Wingkel dalam Siregar
dkk (2014: 12) < pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang
dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan
kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-

kejadian intern yang berlangsung dialami siswa”.

Menurut Sudjana dalam Rusman (2013: 1) “belajar merupakan kegiatan
dalam proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu”. Kegiatan dalam
pembelajaran dilakukan oleh dua pelaku yaitu guru dan siswa. Hubungan
antara guru dengan siswa saling berinteraksi satu sama lain. Pembelajaran
merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang saling
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan

pendidikan atau pembelajaran, materi, metode dan evaluasi.

Pengertian Hasil Belajar Ekonomi

Tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan
cerminan suatu keberhasilan atau tercapainnya tujuan dari proses belajar

yang telah dilaksanakan yang puncaknya diakhiri dengan evaluasi.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Guru bertindak mengajar dan diakhiri dengan proses evaluasi, sedangkan
siswa bertindak belajar dan diakhiri dengan hasil belajar. Hasil belajar dapat
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak
pengajaran adalah hasil yang dapat diukur seperti nilai raport, atau nilai
ijasah. Sedangkan dampak pengiring adalah berapa pengetahuan dan
kemampuan dibidang lain.

Hasil belajar adalah suatu angka indek yang menentukan berhasil atau
tidaknya seseorang siswa dalam proses pembelajaran. Angka dari hasil tes
yang diperoleh siswa tidak hanya sekedar gambaran usaha belajar siswa
yang dilakukan dalam pembelajaran tapi juga merupakan gambaran
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri (Lina
dalam Slameto, 2010: 8)

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Menurut Slameto (2003:
54), menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah
sebagai berikut.

1. Faktor internal

a. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b. Psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan
dan kesiapan)

c. Kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani)

2. Faktor eksternal

a. Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar
belakang kebudayaan).

b. Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, tugas rumah dll).

c. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Menurut Sardiman (2005: 21) Hasil belajar dapat diperoleh dari berbagai
usaha, misalnya aktif dalam kegiatan pembelajaran, memahami eksperimen
yang dilakukan, dan menganalisis hasil eksperimen dan menganalisis isi
suatu buku. Belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang
diperolehnya. Artinya belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri, adapun
orang lain itu hanya sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan
belajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik.
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Penilaian hasil belajar pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi pada diri peserta didik.
Pada umunya hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua bentuk
yaitu peserta didik akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan
kelemahannya atas perilaku yang diinginkan dan mereka mendapatkan
bahwa perilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap dua tahap
sehingga timbul lagi kesenjangan antara penampilan perilaku yang sekarang

dengan yang diinginkan.

Maka hasil belajar adalah suatu pencapaian yang diperoleh oleh siswa
dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah dapat diketahui
dalam angka maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-hari atas ilmu
yang diperolehnya melalui proses dalam kegiatan belajar mengajar dan
banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar baik faktor dari dalam diri
siswa dan dari luar diri siswa itu sendiri sangat berhubungan erat terhadap
hasil belajar. Tinggi atau rendahnya hasil belajar menunjukkan keberhasilan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dalam

proses belajar.

Mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang
perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang
bervariasi dan terus berkembang dengan sumber daya yang ada melalui
kegiatan ekonomi, seperti: produksi, konsumsi dan/atau distribusi. Mata

pelajaran ini mencakup perilaku ekonomi dan kesejahteraan yang
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berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan kehidupan
bermasyarakat, meliputi aspek-aspek : perekonomian, ketergantungan,
spesialisasi dan pembagian kerja, perkoperasian, kewirausahaan,

akuntansi dan manajemen.

Karakteristik mata pelajaran ekonomi terdiri dari beberapa point yang

dijabarkan sebagai berikut.

a. Mata pelajaran ekonomi muncul dari adanya fenomena ekonomi
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mata pelajaran ekonomi mengembangkan fakta-fakta ekonomi
yang terjadi untuk dijelaskan secara rasional.

c. Analisis yang digunakan dalam ilmu ekonomi adalah metode
pemecahan masalah (prolem solving).

d. Inti dari ilmu ekonomi adalah menemukan alternatif terbaik.

e. Munculnya ilmu ekonomi dikarenakan adanya kelangkaan alat
pemuas kebutuhan manusia, sedangkan kebutuhan manusia tidak

terbatas.

Tujuan mata pelajaran ekonomi di SMA dan dijabarkan berikut ini.

1. Membekali siswa sejumlah konsep ekonomi untuk mengetahuidan
mengerti peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupansehari-
hari, terutama yang terjadi di lingkungan

setingkatindividu/rumah tangga, masyarakat dan negara;
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2. Membekali siswa sejumlah konsep ekonomi yang diperlukan
untuk mendalami ilmu ekonomi pada jenjang selanjutnya;

3. Membekali siswa nilai-nilai serta etika ekonomi dan memiliki
jiwa wirausaha dan

4. Meningkatkan kemampuan berkompetensi dan bekerjasama dalam
masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun

skala internasional.

Mata pelajaran ekonomi disusun secara sistematis dan koprehensif dalam
proses pembelajaran yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat.
Pendekatan ini mengharapkan agar peserta didik memperoleh
pengetahuan maupun pengalaman yang lebih luas dan mendalam pada
bidang ilmu yang berkaitan. Selain itu peserta didik diharapkan mampu
menerapkan nilai-nilai yang terkandung pada disiplin ilmu ekonomi baik
individu maupun kelompok. Proses belajar yang dialami oleh siswa akan
menghasilkan perubahan dalam bidang pengetahuan, keterampilan maupun

sikap.

Teori Belajar

Penjelasan untuk memahami belajar dinamakan dengan teori-teori belajar.
Teori belajar adalah upaya untuk menggambarkan bagaimana orang belajar,

sehingga membantu kita memahami proses dalam pembelajaran. Teori
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belajar lebih difokuskan kepada bagaimana peserta didik belajar, sehingga
berhubungan dengan variabel-variabel yang menentukan hasil belajar.
Dalam teori belajar, kondisi dan metode pembelajaran merupakan variabel
bebas dan hasil pembelajaran sebagai variabel terikat. Pengembangan teori
belajar, variabel yang diamati adalah hasil belajar sebagai efek berdasarkan
interaksi antara metode dan kondisi. Penelitian ini ada kaitannya dengan

teori belajar behavioristik dan teori belajar konstruktivisme.

1. Teori Belajar Behaviorisme

Behaviorisme merupakan salah satu pendekatan untuk memahami perilaku
individu dengan metode pelatihan pembiasaan dan pengalaman. Teori
behaviorisme dengan model hubungan stimulus-respons, mendudukkan
orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk
bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara
stimulus dan respon. Menurut teori ini adanya stimulus atau input dan
adanya respon berupa output merupakan hal yang sangat penting dalam

kegiatan belajar mengajar.

Beberapa faktor yang dianggap penting pada teori behaviorisme yaitu
faktor penguatan dan hukuman Santrock dalam Karwono (2012)
“penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat timbulnya respon

bila pengutan ditambahkan maka respon semakin kuat”. Begitu juga bila
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pengutan dikurangi respon pun akan tetap dikuatkan. Jika hukuman
diberikan, respons yang diharapkan akan semakin kuat dan respons yang
tidak diharapkan akan semakin menghilang. Tokoh penting dalam teori
belajar Behaviorisme secara teoritik antara lain: Pavlov, Skinner,

E.L.Thorndike, dan E.R. Guthrie.

Penekanan belajar pada teori ini adalah yang berhubungan dengan
stimulus dan respons. Pembelajaran dikelas lebih efektif, untuk
memunculkan respons maka guru harus lebih meningkatkan motivasi

belajar siswanya.

2. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan adalah bentukan konstruksi belajar sendiri.
Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari konstruksi kognitif melalui
kegiatan individu dengan membuat struktur, kategori, konsep dan skema
yang diperlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut.
Konstruktivisme menekankan perkembangan konsep dan pengertian yang
mendalam, pengetahuan sebagai konstruksi aktif yang dibuat peserta
didik. Namun pengetahuan tidak bisa ditransfer begitu saja dari guru ke
siswa, melainkan harus diinterprestasikan sendiri oleh masing-masing

individu.
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Proses perkembangan keaktifan seseorang sangat menentukan dalam
mengembangkan pengetahuannya. Trianto (2010: 74), teori
konstruktivisme adalah ide bahwa harus siswa sendiri yang menemukan dan
mentransformasikan sendiri suatu informasi kompleks apabila mereka
menginginkan informasi itu menjadi miliknya. Pembelajaran sebagai
proses konstruk pengetahuan yang menekankan pada keaktifan siswa
dalam membangun pengetahuan dalam pikirannya baik secara individual
atau secara sosial, bukan merupakan hasil transfer dari orang lain
ataupun tiruan.

Tokoh psikologi dalam teori belajar konstruktivisme adalah Piaget dan
Vygotsky. Perspektif kognitif-konstruktivis menurut Piaget dalam
Karwono (2012) “menyatakan bahwa pada umur berapapun individu
terlibat secara aktif dalam proses mendapatkan informasi dan

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri”.

Sedangkan Vygotsky dalam Karwono (2012) mengemukakan dasar teori
konstruktivisme dalam belajar, yaitu keaktifan individu dalam
mengelolah pengalamannya dalam berfikir yang didukung oleh keaktifan
individu dan keaktifan lingkungan yang saling melengkapi. Artinya
individu harus aktif dalam membangun pengetahuannya dan lingkungan
juga harus aktif sebagai bentuk dukungan.

Perkembangan intelek yang individu hadapi berupa pengalaman baru
yang membingungkan dan mereka berusaha mengatasi kebingungan oleh
pengalaman yang baru. Mengatasi masalah tersebut perlu adanya bantuan
dari guru, orang tua ataupun teman sebaya yang lebih kompeten.
Interaksi sosial dengan orang lain menjadikan individu membangun ide-
ide barunya sehingga tercapai perkembangan kognitifnya dalam berfikir

dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Belajar kan lebih bermakna

melalui interaksi sosial dengan guru dan temen sebaya.
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Artinya dalam teori belajar konstruktivisme lebih menekankan bahwa siswa
harus mampu belajar mandiri melalui pemanfaatan media informasi sebagai
adanya pengetahuan baru yang dilakukan melalui aktivitas belajar dikelas

dengan bantuan guru maupun bantuan teman sebaya.

2.1.4 Kemandirian Belajar

Bertanggung jawab terhadap diri sendiri adalah cerminan kemandirian
secara fisik, mental, emosional dan moral. Seorang dikatakan mandiri jika
secara fisik dapat bekerja sendiri, mampu menggunakan fisiknya untuk
melakukan segala aktifitas hidupnya; secara mental dapat berfikir sendiri,
menggunakan Kkreativitasnya, mampu mengekspresikan gagasannya kepada
orang lain; secara emosional mampu mengelola perasannya; dan secara

moral memiliki nilai-nilai yang mampu mengarahkan perilakunya.

Menurut Sumahamijaya dalam Reny (2010: 26) “kemandirian belajar adalah
suatu perubahan dalam diri seseorang yang merupakan hasil dari
pengalaman dan latihan diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain”.
Dalam bertingkah laku mempunyai kebebasan mambuat keputusan,
penilaian pendapat serta bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang
lain. Mandiri sebagai adanya hak dan kewajiban yang dimiliki, mampu
menentukan nasibnya sendiri, tidak tergantung pada orang lain sampai batas
kemampuan dan mampu bertanggung jawab atas segala tindakan dan

perasaan.
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Belajar mandiri memandang siswa sebagai manajer dan pemilik tanggung
jawab dalam proses pelajaran untuk diri mereka sendiri. Di dalam belajar
mandiri sangat penting adanya motivasi dan kemauan untuk belajar demi
tercapainnya tujuan belajar yaitu hasil belajar yang baik. Menurut Mujiman
(2011: 1) “belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif yang di dorong
oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi dan dibangun dengan bekal
pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki”. Penetapan kompetensi
sebagai tujuan belajar, dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu
belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber
belajar maupun evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh pembelajar itu

sendiri.

Menurut Familia (2006: 45) “kemandirian belajar dapat pula diartikan
sebagai kemampuan untuk memikirkan, merasakan, serta melakukan
sesuatu sendiri atau tidak tergantung pada orang lain”. Kemandirian akan
timbul jika seseorang merasa puas dan percaya bahwa dirinya mampu
melakukan sesuatu sendiri, merasa bahwa apa yang akan dikerjakan dapat
dilakukannya. Kemandirian meliputi kemandirian malakukan interaksi
sosial dengan orang lain, kemampuan untuk menolong atau memikirkan
dirinya sendiri dalam kegiatan sehari-hari, dan kemandirian dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi nya baik masalah pribadi maupun

masalah dalam kegiatan belajar di sekolah.
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Menurut Mujiman (2011: 10-15) “ kemandirian belajar umumnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal yakni keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa, sedangkan faktor eksternal yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa, faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya
belajar siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi
pelajaran”. Seseorang peserta didik yang mandiri biasanya aktif, kreatif,
kompeten, tidak bergantung pada orang lain dan tampak spontan. Anak
yang mandiri mempunyai kecendrungan mampu memecahkan masalah dan
tidak takut untuk mengambil resiko karena mampu mempertimbangkan
segala baik buruknya, percaya pada diri sendiri. Kemandirian pada anak
sangat penting karena merupakan salah satu life skill yang perlu dimiliki.
Proses pembelajaran setiap siswa selalu diarahkan agar menjadi peserta
didik yang mandiri, dan menjadi mandiri maka harus belajar. Kemandirian
belajar perlu diberikan kapada siswa agar mereka mampu bertanggung
jawab dalam mengatur dan mendesiplinkan dirinya dan mengembangkan
kemampuan sendiri. Kemandirian belajar merupakan sifat dan sikap,
kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara
mandiri maupun adanya bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri

untuk menguasai suatu kompetensi sehingga dapat digunakan untuk

memecahkan masalah yang dijumpainnya dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.5 Pemanfaatan Media ICT
2.1.5.1 Media Pembelajaran

Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Menurut Heinich
dalam Daryanto (2010: 4) “ medium dapat didefinisikan sebagai perantara
atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima”.
Media pembelajaran merupakan media perantara yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran agar aktivitas belajar lebih efektif.
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Media digunakan untuk memperoleh informasi dan sebagai penyaluran
informasi. Media pembelajaran sebagai sumber belajar yang dapat
digunakan disekolah dan untuk merangsang peserta didik dalam belajar.
Media dapat diartikan sebagai salah satu alat penyampai pesan dan alat
belajar yang membantu keefektifan proses pembelajaran sehingga dapat
merangsang pikiran, pemahaman dan keaktifan siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

Menurut Daryanto (2010: 10), media pembelajaran dapat dikelompokkan
dalam berbagai cara antara lain sebagai berikut.
a. Mahal murahnya
1. Media besar, yaitu media yang secara relatif harganya mahal,
misalnya film, TV, video dan komputer.
2. Media kecil, yaitu media yang secara relatif murah, misalnya
gambar foto, kaset audio, dan buku.
b. Menurut daya jangkaunnya
1. Media yang jangkaunnya luas, seperti program TV, program radio,
internet, e-mail, surat kabar.
2. Media yang jangkaunnya seluas ruangan, misalnya media OHP,
slide, peogram video, program kaset audio, dan papan tulis.
c. Media elektronik dan magnetik
1. Media elektronik seperti komputer, TV.
2. Media magnetik seperti kaset audio dan kaset video.
d. Media gerak dan non-gerak
1. Media gerak seperti film, video
2. Media non-gerak seperti slide, OHP dan buku.
e. Media proyeksi dan non proyeksi
1. Media proyeksi seperti OHP dan buku
2. Media non-proyeksi seperti video, radio dan buku.

Daryanto (2010:5) menyatakan ada beberapa manfaat media yaitu sebagai
berikut.
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra.
c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara
peserta didik dan sumber belajar.
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d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya.

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan
menimbulkan persepsi yang sama.

f. Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, yaitu
guru (komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran,
peserta didik (komunikan), dan tujuan pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat dengan mudah
dipahami dan cepat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan

peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.1.5.2 Media ICT

Menurut Setiyawan dan Arifin (2012: 41) “ ICT (informatica,
communication and technology) sering disebut TIK dalam bahasa Indonesia
(teknologi, informasi dan komunikasi) merupakan salah satu perangkat
media berbasis teknologi maju yang dipergunakan dalam berbagai bidang
salah satunya bidang pendidikan untuk mengefisienkan pembelajaran agar
lebih maksimal dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik”.

ICT mencakup semua teknologi yang dapat digunakan untuk menyimpan,
mengolah, menampilkan dan menyampaikan infromasi dalam proses
komunikasi. Media ICT proses pembelajaran peserta didik lebih
merangsang untuk lebih giat belajar tidak hanya mendengarkan penjelasan
dari guru karena dengan adanya media ICT belajar lebih menyenangkan
sehingga informasi yang didapat akan cepat disimpan kedalam memori

peserta didik. Media ICT yang digunakan di sekolah umumnya komputer,

laptop, radio, DVD, CD, LCD dll
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Menurut Daryanto (2010: 168) “ seiring berkembangnya teknologi dan
komunikasi, dewasa ini E-Learning mulai diterapkan dalam proses
pembelajaran”. E-Learning adalah sistem pembelajaran dengan
memanfaatkan media elektronik sebagai alat untuk membantu kegiatan
pembelajaran. Menggunakan sistem ini, maka siswa dapat secara mudah dan
bebas dalam mengakses bahan pembelajaran dan informasi melalui internet.
Pembelajaran dengan kontrol guru dikelas masih tetap dominan, siswa
belum secara total menggunakan internet sebagai sistem pembelajarannya.
Internet belum sepenuhnya sebagai komponen pengganti proses belajar
mengajar. Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah
membuka kemungkinan yang luas untuk dimanfaatkan dalam bidang
pendidikan. Hal ini karena dilihat semakin pesatnya perkembangan

teknologi komunikasi dan informasi di Indonesia.

Kebijakan yang dikeluarkan dan dapat dijadikan landasan dalam
pendayagunaan ICT untuk pendidikan adalah Action Plan For The
Development And Implementation Of Infromation And Communication
Technologies (ICT) di Indonesia. Action Plan berisi rencana pelaksanaan
pendayagunaan telematika dalam bidang pendidikan selama 5 tahun
menekankan pada.

1. Pengembangan dan pengimplementasian kurikulum.

2. Pendayagunaan ICT sebagai bagian dari kurikulum dan sebagai media
pembelajaran di sekolah, perguruan tinggi ataupun diklat.

3. Mewujudkan program pendidikan jarak jauh termasuk berpartisipasi
dan bekerja sama dengan lembaga penyelenggara pendidikan jarak
jauh dunia.

4. Memfasilitasi pendayagunaan internet untuk meningkatkan efisiensi
proses pembelajaran. (Daryanto, 2011: 150)



2.16

39

Pendayagunaan ICT untuk pendidikan menjadi sangat penting dengan
adanya kebijakan Action Plan, baik dalam rangka penyiapan tenaga ICT
yang handal maupun untuk mendukung proses pembelajaran jarak jauh.
Pendayagunaan ICT ini difokuskan dalam penggunaan media pembelajaran
dikelas. Pemanfaat ini diharapkan mampu memberikan dukungan bagi

terselenggaranya proses komunikasi interaktif antara guru dan siswa.

Terdapat beberapa kondisi yang perlu didukung oleh media ICT dalam
proses pembelajaran. Salah satunya adalah kondisi yang berkaitan dengan
strategi pembelajaran yang akan dikembangkan, yaitu sebagai kegiatan
komunikasi yang dilakukan untuk mengajak siswa mengerjakan tugas-tugas
dan membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan yang dibutuhkan

(Boettcher dalam Daryanto, 2011: 151)

Aktivitas Belajar

Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Sekolah merupakan tempat
yang mengembangkan berbagai aktivitas kegiatan belajar dikelas. Menurut
Sardiman (2008: 99) aktivitas belajar adalah kegiatan untuk mencapai
tujuan belajar yang dapat berupa fisik maupun mental. Aktivitas merupakan
segala usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan. Belajar
dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan dengan siapa saja, karena itu
melalui aktivitas kita mendapatkan pengetahuan akan hal apa yang belum
kita ketahui dan memperoleh pengalaman setelah melakukan aktivitas
belajar.

Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama

proses belajar mengajar. Tanpa diimbangi dengan aktivitas belajar, kegiatan
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belajar tidak mungkin akan berhasil, karena pada prinsipnya belajar adalah
berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi ada belajar tanpa
adanya aktivitas belajar didalamnya. Aktivitas belajar merupakan kegiatan
belajar yang rencanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu
adanya perbaikan pengetahuan dan keterampilan pada siswa yang

melakukan kegiatan belajar.

Proses belajar dan mengajar, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berfikir maupun berbuat. Penerimaan pembelajaran jika dengan aktivitas
siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan,
diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda atau siswa
akan bertanya, mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru.
Aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang
dimaksud adalah aktivitas dari siswa, adanya aktivitas belajar maka akan

terciptanya suasana belajar yang aktif.

Menurut Slameto (2010: 27) “ada beberapa prinsip belajar yang harus
dilaksanakan siswa terkait dengan aktivitas belajar yaitu: persiapan belajar,
memotivasi diri agar aktivitas belajar meningkat, berpartisipasi aktif, dan
adanya pengetahuan mengenai hasil belajar”. Aktivitas belajar harus lebih
banyak dilakukan oleh siswa. Guru hanya sebagai petunjuk atau fasilitator

apa yang harus siswa lakukan, guru mengarahkan, menguasai dan
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mengadakan evaluasi. Aktivitas belajar akan terwujud jika guru

mengupayakan kondisi dan situasi pembelajaran yang baik.

Hakekatnya dalam belajar diperlukan adanya aktivitas, tanpa adanya

aktivitas kegiatan belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Melalui

aktivitas belajar proses pembelajaran akan lebih menyenangkan dan

membangkitkan semangat peserta didik. Aktivitas dalam proses

pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa

dalam mengikuti pelajaran baik dalam berfikir, membaca dan segala

kegiatan yang dilakukan untuk menunjang hasil belajar.

Adapun jenis-jenis aktivitas belajar menurut Djamarah (2006: 38) adalah.

1. Mendengarkan

2. Memandang

3. Meraba, membaui, mencicipi/mengecap

4. Menulis dan mencatat

5. Membaca

6. Membuat aiktisar atau ringkasan dan menggaris bawabhi

7. Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan
8. Menyusun paper atau kertas kerja

9. Mengingat

10. Berfikir

11. Latihan atau praktek

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa disekolah seperti

yang diungkapkan oleh Diedrich dalam Sardiman (2004: 101), bahwa

aktivitas belajar siswa dapat digolongkan sebagai berikut.

1.
2.

3.

Visual activities meliputi membaca dan memperhatikan

Oral activities meliputi menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat dan mengadakan wawancara.
Listening activities meliputi mendengarkan.
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4. Writing activities meliputi menulis cerita, menulis karangan dan
menulis laporan.
5. Drawing activities meliputi menggambar, membuat grafik, dan
membuat peta.
6. Motor activities meliputi melakukan percobaan.
7. Mental activities meliputi menanggapi, mengingat, memecahkan soal
dan menganalisis.
8. Emotional activities meliputi menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani dan tenang.
Diketahui bahwa dalam proses pembelajaran, hal yang penting adanya
aktivitas belajar yang diharapkan dapat meningkatkan tujuan belajar dan
hasil belajar yang baik. Melalui aktivitas belajar yang beragam maka
diharapkan siswa lebih bersemangat dan lebih bergairah dalam mengikuti

kegiatan belajar.

Lingkungan Belajar di Sekolah

Belajar pada hakekatnya adalah suatu interaksi antara individu dan
lingkungan karena manusia tumbuh dan berkembang tidak lepas dari
lingkungan. Manusia dan lingkungan memiliki suatu pengaruh yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Menurut Dalyono (2005: 129) “lingkungan
mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar individu, baik
yang bersifat pisikologis, fisiologis, maupun sosio-kultural”. Menurut
Hamalik (2004: 195) “lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di
dalam sekitar yang memiliki makna atau pengaruh tertentu kepada
individu”. Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekeliling manusia
yang dapat mempengaruhi tingkah laku secara langsung maupun tidak

langsung.
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Salah satu aspek penting dalam keberhasilan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru adalah pendiptaan kondisi pembelajaran yang efektif.
Kondisi pembelajaran efektif adalah kondisi yang benar-benar kondusif,
kondisi yang benar-benar sesuai dan mendukung kelancaran, serta
kelangsungan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Seorang guru harus mampu dan dapat menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif.

Menurut Saroni (2006: 82-84) “lingkungan belajar adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan”.
Lingkungan ini mencakup dua hal yang utama yaitu lingkungan fisik dan
lingkungan sosial, kedua aspek tersebut saling mendukung dalam
berlangsungnya proses pembelajaran, sehingga siswa merasa nyaman dalam
belajar di sekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran dengan
semangat, tenang, sadar dan bukan karena tekanan dan paksaan tapi atas
kemauannya sendiri. Lingkungan fisik di sekolah terdiri dari sarana dan
prasarana sekolah berupa ruang kelas, kebersihan ruang kelas, meja, kursi,
suasana di sekolah dan lain-lain. Sedangkan lingkungan belajar sosial di
sekolah berupa interaksi antara siswa dengan siswa, interaksi antara siswa
dengan guru, interaksi antara siswa dengan staf tata usaha, interaksi antara

siswa dengan warga sekolah.



44

Menurut Sidi (2005: 148), ”Lingkungan belajar sangat berperan dalam
menciptakan suasana belajar menyenangkan”. Lingkungan dapat
meningkatkan keaktifan belajar, sehingga lingkungan perlu ditata
semestinya dan sedemikian rupa sehingga menciptakan susana belajar yang
kondusif. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, sehingga lingkungan sekolah
yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Keadaan sekolah
ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat

pelajaran dan kurikulum.

Menurut Hakim (2000: 18) “melalui kondisi lingkungan belajar yang baik
maka akan menimbulkan lingkungan belajar yang efektif, dapat membuat
siswa akan menjadi lebih produktif, adanya guru yang baik dalam jumlah
yang cukup sesuai dengan jumlah bidang studi yang ditentukan, peralatan
belajar yang baik, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan, adanya
teman dan keharmonisan diantara semua warga sekolah”

Hal ini digambarkan dengan kemudahan para siswa dalam berfikir,
berkreasi, juga mampu belajar secara aktif karena lingkungan belajar yang
sangat mendukung, sehingga timbul ketertarikan dan kenyamanan pada saat

proses belajar mengajar berlangsung.

Namun, berbeda jika lingkungan belajar sekolah sangat kotor, gurunya yang
tidak baik, suasana kelas berantakan, fasilitas pengajaran yang tidak
memadai, maka akan menimbulkan rasa malas belajar dan membosankan,

sehingga akan timbul rasa tidak semangat saat belajar mengajar berlangsung
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dan akan berdampak pada kegagalan belajar dikarenakan suasana

lingkungan tidak kondusif.

Menurut Slameto (2003: 65-69) aspek-aspek lingkungan sekolah meliputi.

1. Relasi guru dengan siswa
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara baik,
menyebebakan proses belajar mengajar kurang lancar dan juga
siswa merasa jauh dari guru, sehingga segan untuk berpartisipasi
aktif dalam belajar.

2. Relasi siswa dengan siswa
Bila di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak
sehat, maka jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-
masing siswa tidak tampak. Untuk itu menciptakan relasi yang
baik antar siswa adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh
yang positif terhadap belajar siswa.

3. Disiplin sekolah
Peraturan sekolah yang tegas dan tata tertib membantu
kedisiplinan siswa dalam menjalankan kegiatan belajar.

4. Sarana belajar
Sarana belajar yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa, dan
membuat siswa lebih semangat dalam belajar.

Menurut Majid (2007: 165) “menyatakan lingkungan belajar yang kondusif
merupakan tulang punggung dan faktor pendorong yang dapat memberikan
daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, sebaliknya lingkungan
belajar yang kurang menyenangkan akan menimbulkan kejenuhan dan rasa
bosan”. Lingkungan belajar kondusif dapat dikembangkan melalui berbagai
layanan dan kegiatan sebagai berikut.
1. Memberikan pilihan bagi peserta didik yang lambat maupun yang
cepat dalam melakukan tugas pembelajaran.
2. Memberikan pembelajaran remedial bagi peserta didik yang kurang
berprestasi, atau berprestasi rendah.
3. Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman

dan aman bagi perkembangan potensi seluruh peserta didik secara
optimal.
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4. Menciptakan suasana kerjasama saling menghargai, baik antara
peserta didik maupun antara peserta didik dengan guru dan
pengelolaan pembelajaran lain.

5. Melibatkan peserta didik dalam proses perencanaan belajar dan
pembelajaran.

6. Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung jawab
bersama antara peserta didik dan guru.

7. Mengembangkan evaluasi pembelajaran yang menekankan sistem
evaluasi belajar dan pembelajaran yang menekankan pada evaluasi
diri (Majid, 2007: 165-166)

Lingkungan belajar di sekolah mempunyai andil dalam mempengaruhi
kegiatan belajar siswa. Saat belajar disekolah siswa berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya seperti teman, guru dan anggota sekolah lainnya.
Kegiatan belajar mengajar banyak yang dilakukan di dalam kelas sehingga
harus menciptakaan keadaan kelas yang kondusif, maka diharapkan agar

dapat mewujudkan hubungan yang harmonis diantara para siswa dan akan

terwujudnya kerjasama yang baik.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa lingkungan belajar di
sekolah adalah kesatuan ruang atau kondisi yang digunakan untuk
perubahan tingkah laku dalam diri seseorang dalam melakukan kegiatan
proses belajar khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. Kondisi lingkungan
belajar sekolah yang kondusif akan menciptakan ketenangan dan
kenyamanan bagi siswa dalam belajar dan siswa akan lebih mudah

mencapai prestasi belajar yang optimal.
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2.1.8 Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu kondisi internal yang ikut berperan dalam
aktivitas sehari-hari. Pada dasarnya motivasi dapat diartikan sebagai
dorogan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini
ada pada diri seseorang yang menggerakkan guna melakukan sesuatu yang

sesuai dengan dorongan dalam dirinya.

Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Menurut Hasibun (2007: 53) “motivasi sangat diperlukan
dalam pelaksanaan aktivitas manusis kerena motivasi merupakan hal yang
dapat menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya

mau bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal”.

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu usaha agar seseorang dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan semangat karen ada tujuan yang ingin
dicapai. Setiap orang mempunyai motivasi yang berbeda-beda. Motivasi
merupakan perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya afektif atau perasaan dan rekasi untuk mencapai tujuan.
Motivasi menurut Djamarah (2000: 43) “perubahan energi dalam diri
seseorang berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik, karena
seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang

mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya”.
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Menurut Djamarah (2000: 43) “motivasi belajar adalah kondisi psikologis
yang mendorong seseorang untuk belajar, sehingga hasil belajar pada
umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar juga meningkat”.
Seseorang yang dikatakan berhasil atau tidaknya dalam belajar apabila di
dalam diri siswa tersebut ada keinginan untuk belajar. Keinginan atau
dorongan untuk belajar ini yang disebut sebagai motivasi. Jika siswa sudah
memiliki keinginan untuk belajar maka ilmu pengetahuan yang
dipelajarinya akan mudah dimengerti dan dipahami dengan baik. Karena

mereka belajar tanpa adanya beban dan keterpaksaan.

Bagi siswa motivasi sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku
siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan,
kesulitan serta menanggung resiko dalam belajar. Menurut Hawley dalam
Yusuf (2000: 55) “siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih baik
belajarnya dibandingkan dengan para siswa yang memiliki motivasi
rendah”. Hal ini berarti siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih giat,
tekun dalam belajar karena adanya dorongan dari dalam dirinya untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Fungsi motivasi menurut Sardiman
(2004: 37) adalah.

1. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak
dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberi arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.
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Sangat jelas bahwa motivasi sangat penting dalam proses belajar mengajar,
karena motivasi dapat mendorong siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. Melalui
proses pembelajaran diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan motivasi

peserta didik agar dapat mencapai hasil yang diinginkan.

Ada beberapa jenis motivasi belajar yaitu menurut Sardiman (2004: 42)
motivasi dibagi menjadi dua tipe yaitu intrinsik dan ekstrinsik.

1. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang tidak dirangsang dari
luar, karena sebenarnya dalam diri setiap individu sudah memiliki
dorongan sendiri untuk melakukan sesuatu. Motivasi ini adalah bentuk
motivasi yang di mulai dari aktivitas belajar dan diteruskan
berdasarkan dorongan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar.
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik merupakan motif yang aktif merangsang dari luar.
Contohnya seorang belajar, karena tahu besok akan diadakan ulangan
dengan harapan bisa mendapatkan nilai bagus dan mendapatkan
hadiah. Gejala kurang motivasi belajar akan dimanifestasikan, baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam tingkah laku. Ada
beberapa tingkah laku yang berhubungan dengan rendahnya motivasi
belajar.
a. Malas melakukan tugas kegiatan belajar, seperti malas
mengerjakan PR, malas membaca dan lain-lain.
b. Bersikap acuh tak acuh, menentang dan sebagainya.
c. Menunjukkan hasil belajar yang rendah dibawah nilai rata-rata
yang dicapai kelompoknya atau kelasnya.
d. Menunjukkan tingkah laku sering membolos, tidak
mengerjakan tugas yang diberikan dan sebagainya.
e. Menunjukkan gejala emosional yang tidak wajar seperti
pemarah dan mudah tersinggung.
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Menurut Djamarah (2000: 65) tergolong motivasi belajar ekstrinsik antara

lain.

®o0 o

Belajar demi memenuhi kewajiban.

Belajar demi menghindari hukuman yang diancam.

Belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan.
Belajar demi meningkatkan gengsi sosial.

Belajar demi tuntutan jabatan yang dingin dipegang atau demi
memenuhi persyaratan kenaikan jenjang.

Belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting.

Motivasi untuk mencapai keberhasilan siswa dalam belajar yang merupakan

motor penggerak yang mengaktifkan siswa untuk melibatkan diri (Winkel,

2004: 23). Motivasi yang kuat akan membuat siswa sanggup bekerja keras

untuk mencapai tujuannya dan pasti akan memunculkan dorongan karena

adanya kebutuhan. Ada beberapa cara menumbuhkan motivasi belajar

disekolah yaitu sebagai berikut.

1.

Memberikan angka sebagai simbol nilai dari kegiatan belajarnya.
Angka yang dimaksud adalah simbol atau nilai dari hasil belajar
anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak disik
biasanya bervariasi sesuai hasil ulangan yang telah mareka peroleh
dari hasil penilaian guru.

Hadiah

Hadiah adalah memberikan kepada orang lain sebagai penghargaan
atau kenangan/cenderamata.

Persaingan yang baik antar individu maupun kelompok.
Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan
kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Ego-invoicement.

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertahankan harga diri.

Memberi ulangan

Ulangan adalah salah satu strategi yang penting dalam pengajaran.
Dalam kegiatan belajar mengajar, ulangan dapat membangkitkan
perhatian anak didik terhadap bahan yang diberikan di kelas.
Mengetahui hasil

Mengetahui hasil pekerjaan atau hasil belajar, apalagi dengan
mendapatkan hasil yang bagus maka mendorong siswa untuk lebih
giat belajar.

Pujian
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Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus
merupakan motivasi yang baik.

8. Hukuman.
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak menjadi alat motivasi.

9. Hasrat untuk belajar.
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesenjangan siswa dalam
belajar.

10. Minat.
Minat merupakan alat motivasi yang pokok.

11. Tujuan yang diakui. (Sardiman, A.M, 2008: 92-95)

Motivasi seseorang akan lebih kuat jika diikuti oleh sebuah cita-cita yang
benar-benar ingin dicapainnya. Karena melalui cita-cita tersebut seseorang
akan bersungguh-sungguh dalam mewujudkan keinginannya. Sehingga
sangat penting membangun motivasi dalam kehidupan seseorang. Berkaitan
dengan belajar, motivasi sangat erat hubungannya dengan aktualisasi diri
sehingga motivasi paling besar pengaruhnya pada kegiatan belajar siswa
yang bertujuan untuk mencapai prestasi tinggi. Orang yang mempunyai
motivasi tinggi akan menimbulkan minat belajar yang besar dalam
mengerjakan tugas, membangun sikap dan kebiasaan belajar yang sehat
melalui penyusunan jadwal belajar dan melaksanakan dengan sungguh-

sungguh.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Banyak penelitian yang relevan yang sebelumnya telah dilakukan oleh para

peneliti terdahulu. Berbagai penelitian yang relevan ini penulis gunakan
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sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk mengkaji permasalahan dalam

penelitian ini. Beberapa hasil penelitian yang relevan itu diantaranya adalah:

Tabel 7. Hasil Penelitian yang Relevan

Nama Judul Hasil
Eva Rina Pengaruh Sikap Belajar | Menyatakan bahwa ada pengaruh
(2010) dan Motivasi Belajar motivasi belajar terhadap prestasi
terhadap Prestasi belajar ekonomi siswa kelas X
Belajar Ekonomi Siswa | SMA YP Unila Bandar Lampung
Kelas X Semester tahun pelajaran 2009/2010. Hal
Genap SMA YP Unila | ini ditunjukkan dengan th> t:
Bandar Lampung yaitu 5,101 > 1,980 dengan
Tahun Pelajaran koefisien korelasi (r) 0,424 dan
2009/2010 koefisien determinasi r® sebesar
0,179.
Gika Pengaruh Disiplin Menyatakan ada pengaruh yang
Nugraha Belajar, Aktivitas positif dan signifikan aktivitas
Pratama belajar dan Perhatian belajar terhadap hasil belajar IPS
(2010) Orang Tua terhadap Terpadu siswa kelas VIII
Hasil Belajar IPS Semester Ganjil SMP Negeri 21
Terpadu Siswa Kelas Bandar Lampung Tahun
V111 Semester Ganijil Pelajaran 2011/2012. Yang
SMP Negeri 21 Bandar | ditunjukkan oleh hasil uji regresi
Lampung Tahun linier sederhana diperoleh R?=
Pelajaran 2011/2012 0,484 pada taraf signifikan0,05.
Berdasarkan analisis data
diperoleh tnitng Sebesar 6,569>
tver SEDESAr 1,977
Melphi Pengaruh minat belajar | Ada pengaruh lingkungan belajar
Puspitasari | ekonomi dan disekolah terhadap prestasi
(2010) lingkungan belajar di belajar ekonomi kelas X SMU

sekolah terhadap
prestasi belajar
ekonomi siswa kelas X
SMA YP Unila Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran 2008/2009

YP Unila Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2008/2009. Hal
ini ditunjukkan dengan thiung
sebesar 7,049> tupel Sebesar 1,973
dengan koefisien korelasi (r)
0,462 dan koefisien determinasi
(r? sebesar 0,214 yang berarti
prestasi belajar ekonomi
dipengaruhi oleh lingkungan
belajar disekolah 21,4%




53

Muhammad | Pengaruh Pemanfaatan | Menyatakan bahwa ada pengaruh

Arif M N Media ICT dan yang positif dan signifikan

(2014) Aktivitas Belajar pemanfaatan media ICT terhadap
Tehadap Hasil Belajar | hasil belajar ekonomi siswa kelas
Ekonomi Siswa Kelas | X SMA Al Kautsar Bandar
X SMA Al-Kautsar Lampung Tahun Pelajaran
Bandar Lampung 2012/2013 yang dibuktikan
Tahun Pelajaran dengan uji t diperoleh thiwung >
2012/2013 tiapel atau 5,333 > 1,97.

Siti Rohana | Pengaruh Kemandirian | Menyatakan bahwa ada pengaruh

(2011) Belajar Terhadap positif dan sigifikan kemandirian
Kreativitas Belajar belajar terhadap prestasi belajar
Dalam Kaitannya IPS Terpadu siswa kelas 1X
Dengan Prestasi Belajar | Semester 1 SMP N 4
Ips Terpadu Siswa gedongtataan Tahun Pelajaran
Kelas IX SMP N 4 2011/2012 yang dibuktikan
Gedongtataan Tahun dengan thitung > trabel yaitu
Pelajaran 2011/2012 5,873>1,985

Adapun perbedaan penelitian yang dilaksanakan peneliti dengan kelima
penelitian yang relevan tersebut adalah penelitian yang akan dilaksanakan
menekankan pada pengaruh kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT,
aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskritif verifikatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari kelima variabel tersebut. Sedangkan
persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang relevan di
atas yaitu adanya Kketerkaitan variabel yang digunakan. Sehingga
penelitian yang relevan tersebut menjadi acuan peneliti untuk setiap

variabel penelitian.
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2.3 Kerangka Pikir

Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini ada enam variabel yang
masing-masing terdiri dari lima variabel bebas dan satu variabel terikat.
Kelima variabel bebas tersebut adalah kemandirian belajar siswa (X),
pemanfaatan media ICT (X), aktivitas belajar (X3), lingkungan belajar
disekolah (X4), dan motivasi belajar (Xs) sedangkan variabel terikat adalah

hasil belajar ()

Tujuan dari pembelajaran adalah mendapatkan hasil belajar yang baik dan
memenuhi standar hasil belajar yang telah ditetapkan. Menurut Hamalik
(2002: 155) “hasil belajar tampak sebagian terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan™. Adanya perubahan artinya terjadinya

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya.

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu kegiatan tergantung
bagaimana pelaksanaan atau proses dari kegiatan tersebut. Jika proses
belajar berlangsung dengan baik maka akan mendapatkan hasil yang baik
pula. Namun sebaliknya jika proses belajar tidak optimal sangat sulit
diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik. Keberhasilan siswa dalam
belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut, yaitu menilai yang

diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi. Banyak faktor yang
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menyebabkan hasil yang diperoleh siswa tinggi atau rendah. Faktor tersebut

bisa berasal dari faktor internal siswa dan dari eksternal siswa.

Faktor tersebut yaitu kemandirian belajar siswa, melalui belajar mandiri
siswa dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa pengetahuan dan
keterampilan. Menurut Mujiman (2011: 1) “belajar mandiri adalah kegiatan
belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai suatu
kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun dengan bekal
pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki”. Apabila sifat ini terus terjadi
maka dapat dipastikan siswa dapat mengembangkan dirinya dengan baik,

output yang akan diperoleh adalah hasil belajar yang baik.

Selain kemandirian belajar yang mempengaruhi hasil belajar ada faktor lain
yaitu pemanfaatan media ICT. Menurut Setiyawan dan Arifin (2012: 41) “
ICT (informatica, communication and technology) sering disebut TIK dalam
bahasa Indonesia (teknologi, informasi dan komunikasi) merupakan salah
satu perangkat media berbasis teknologi maju yang dipergunakan dalam
berbagai bidang salah satunya bidang pendidikan untuk mengefisienkan
pembelajaran agar lebih maksimal dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik”. Media pembelajaran seperti media ICT dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran, dan perasaan siswa untuk mau belajar dengan keinginannya sendiri

untuk mencapai tujuan belajar.
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Menurut Sardiman (2004: 95) “bahwa tidak ada belajar jika tidak ada suatu
aktivitas”. Untuk itu setiap orang yang belajar harus aktif sendiri, karena
tanpa adanya aktivitas, proses belajar tidak akan mungkin terjadi yang pada
akhirnya berpengaruh pada prestasi siswa. Seseorang tanpa berbuat maka
juga tidak akan berpikir. Artinya agar anak berfikir aktif maka harus diberi
kesempatan untuk berbuat sendiri. Aktivitas belajar merupakan suatu
kegiatan yang direncanakan dan disadari untuk mencapai tujuan belajar
yaitu perbaikan pengetahuan dan keterampilan pada siswa yang melakukan
kegiatan belajar. Melalui aktivitas belajar yang tinggi maka akan
merangsang minat siswa untuk mengikuti proses belajar dengan
keinginannya sendiri dan diharapkan siswa akan mendapatkan hasil belajar

yang baik pula.

Faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap hasil belajar adalah lingkungan
belajar di sekolah. Lingkungan belajar yang kurang kondusif akan membuat
tingkat konsentrasi siswa menjadi terganggu dan siswa merasa tidak nyaman
untuk belajar, sehingga hasil belajar yang ingin dicapai oleh siswa tidak
memenuhi tujuan yang diharapkan. Namun sebaliknya jika lingkungan
belajar di sekolah kondusif maka susana belajar yang nyaman, tenang akan
tercipta dan tidak akan mengganggu kegiatan belajar mengajar sehingga
diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi siswa dan mendapatkan hasil

belajar yang baik.
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Lingkungan seorang siswa mempunyai pengaruh yang besar kepada siswa,
yang akan berpengaruh pula pada prestasi belajarnya. Salah satu aspek
penting keberhasilan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
menurut Saroni (2006: 81-82) “adalah menciptakan kondisi pembelajaran
efektif, diantaranya yang dapat diciptakan guru untuk kondisi tersebut
adalah penciptaan lingkungan belajar”. Menurut Djamarah (2006: 29)
“lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang dapat mendorong
dan merangsang siswa untuk belajar, selain itu lingkungan sekolah juga
harus dapat memberikan rasa aman dan kepuasaan serta dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa”. Dapat diartikan bahwa lingkungan belajar di sekolah

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Hasibun (2007: 53) “motivasi sangat diperlukan dalam
pelaksanaan aktivitas manusia kerena motivasi merupakan hal yang dapat
menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau
bekerja giat dan antusias untuk mencapai hasil yang optimal”. Motivasi
belajar merupakan salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar tinggi.
Jika motivasi belajar tinggi maka siswa akan belajar secara aktif dan
tanggung jawab. Selain itu siswa akan mendapatkan hasil yang memuaskan
dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan belajar akan mudah tercapai
dengan baik. Jika tidak ada motivasi yang tinggi maka tujuan pembelajaran
tidak akan tercapai karena siswa malas dan tidak memiliki minat untuk

mengikuti proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar
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tinggi akan tekun dalam belajar secara berkelanjutan dan akhirnya akan

berpengaruh pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dugaan adanya pengaruh antara
kemandirian belajar siswa, pemanfaatan media ICT, aktivitas belajar,
lingkungan belajar di sekolah dan motivasi belajar terhadap hasil belajar

dapat digambarkan sebagai berikut.

Kemandirian Belajar
(X1)

Pemanfaatan Media ICT
(X2)

Aktivitas Belajar
(X3)

Hasil Belajar (Y)

Lingkungan Belajar di
Sekolah

(Xa)

N/

NV

Motivasi Belajar
(Xs)

Gambar 1. Model Teoritis Pengaruh Variabel X; X, X3 X4dan Xsterhadap
Y (Sugiyono, 2010: 65)
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2.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah.

1.

Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar Ekonomi
siswa kelas XI IPS Semester Ganjil SMA N 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Ada pengaruh pemanfaatan media ICT terhadap hasil belajar Ekonomi
siswa kelas XI IPS Semester Ganjil SMA N 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar Ekonomi siswa
kelas X1 IPS Semester Ganjil SMA N 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Ada pengaruh lingkungan belajar di sekolah terhadap hasil belajar
Ekonomi siswa kelas X1 IPS Semester Ganjil SMA N 1 Seputih
Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.

Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Ekonomi siswa
kelas XI IPS Semester Ganjil SMA N 1 Seputih Raman Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Ada pengaruh kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT, aktivitas
belajar, lingkungan belajar di sekolah dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI IPS Semester Ganjil SMA N 1

Seputih Raman Tahun Pelajaran 2016/2017.



1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penggunaan metode penelitian dalam suatu penelitian sangatlah penting.
Penggunaan metode ini untuk menentukan data penelitian, menguji
kebenaran, menemukan dan mengembangkan suatu pengetahuan, serta
mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang
diharapkan. Metode penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan
dalam penelitian termasuk alat-alat yang digunakan untuk mengukur dan

mengumpulkan data di lapangan pada saat melakukan penelitian.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Menurut Nazir (2005: 54) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
melukiskan keadaan obyek atau subyek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain). Sedangkan tujuan verifikatif yaitu untuk
menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu populasi

(Nawawi, 2005: 63).
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Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kegiatan tersebut
(Sugiyono, 2008: 7). Pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan
untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan),
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya

(Sugiyono, 2009: 12).

Berdasarkan jenis data yang dianalisis, penelitian ini tergolong dalam
penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berbentuk angka atau
data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2009: 13). Secara khusus
penelitian ini hanya mendeskripsikan pengaruh kemandirian belajar siswa,
pemanfaatan media ICT, aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah,
dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI

IPS semester ganjil SMA N 1 Seputih Raman tahun pelajaran 2016/2017.

3.2 Populasi dan Sampel

Dalam suatu penelitian, populasi dan sampel digunakan untuk menentukan
atau memilih subjek penelitian.

3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas pelayanan dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2010: 117). Populasi adalah sejumlah individu yang menjadi

subyek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS semester ganjil

SMA N 1 Seputih Raman Lampung Tengah 2016/2017.

Tabel 8. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS di SMA N 1 Seputih Raman
Tahun Pelajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah Siswa Laki- Perempuan
(Populasi) laki
1. XI. IPS 4 34 12 22
2. X1 IPS 28 7 21
3. X1 IPS 3 33 17 16
4. XLIPS 4 33 15 18
Jumlah 128 51 77

Sumber : TU SMA N 1 Seputih Raman tahun ajaran 2016/2017

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jumlah

populasi yang akan diteliti sebanyak 128 siswa.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Sedangkan menurut Kasinu (2007:
260) “sampel adalah sebagian populasi yang dipilih dengan teknik tertentu
untuk mewakili populasi”. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk

menghitung besarnya sampel dari populasi, yaitu.
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N
n=
1+Ne?

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = Nilai Kritis (batas ketelitian) yang diinginkan dan persen
kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sample
yang masih bisa ditolirir. tingkat signifikansi (0,05). (Kasinu, 2007:
274)

Berdasarkan rumus di atas, besarnya sampel dalam penelitian ini dihitung

sebagai berikut.

- 128
"~ 1+128(0,05)2

n = 96,96 dibulatkan menjadi 97.
Berdasarkan hasil tersebut besarnya sampel yang diambil dengan

menggunakan rumus Slovin dalam penelitian ini berjumlah 97 siswa

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang menggunakan Probability Simple
Random Sampling dengan alokasi proporsional untuk tiap kelas. Berikut ini
adalah tabel yang menunjukkan hasil alokasi perhitungannya. Untuk
menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi
proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional hal ini dilakukan
dengan cara.

jumlah sampel

; - X jumlah siswa tiap kelas
jumlah populasi

Jumlah Sampel Tiap Kelas =
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Tabel 9. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing Kelas

No Kelas Perhitungan Jumlah Siswa
(Sampel)
1. | XL IPS 4 27 v 34=2576 26
128 !
2. | XI. IPS 27 = 21
2 S5 X28=2121
3. | XLLIPS 7 = 25
3 —g X 33=25,00
4. | XI. IPS 4 %X33:25’00 25
Jumlah 97

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 38).
Berdasarkan pengertian di atas, menunjukkan bahwa variabel ini dapat
diukur dan mempunyai nilai-nilai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel adalah sesuatu menjadi objek pengmatan yang unsur-unsurnya
dapat diukur atau mempunyai nilai dalam penelitian. Variabel yang terdapat

dalam penelitian ini adalah:

3.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dilambangkan dengan (X) adalah variabel penelitian yang

mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah Kemandirian Belajar (X;), Pemanfaatan Media ICT (X5), Aktivitas
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Belajar (X3), Lingkungan Belajar di Sekolah (X4), dan Motivasi Belajar

(Xs).

3.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dengan lambang () adalah variabel yang diakibatkan atau
dipengaruhi oleh variabel bebas, sehingga sifatnya bergantung pada variabel
yang lain. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah Hasil Belajar

Ekonomi ().

3.4 Definisi Konseptual Variabel
3.4.1 Hasil Belajar

Tercapai atau tidaknya proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan
cerminan suatu keberhasilan atau tercapainnya tujuan dari proses belajar
yang telah dilaksanakan dan diakhiri dengan proses evaluasi. Hasil belajar
dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring.
Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur seperti nilai raport, atau
nilai ijasah. Sedangkan dampak pengiring adalah berapa pengetahuan dan
kemampuan dibidang lain. Penilaian hasil belajar pada hakekatnya
merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah

terjadi pada diri peserta didik.
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3.4.2 Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan sifat dan sikap, kemampuan yang dimiliki
siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara mandiri maupun adanya
bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu
kompetensi sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang
dijumpainya dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian akan timbul jika
seseorang merasa puas dan percaya bahwa dirinya mampu melakukan
sesuatu sendiri, merasa bahwa apa yang akan dikerjakan dapat
dilakukannya. Kemandirian siswa dalam belajar dapat mencerminkan
kesadaran siswa dalam memenuhi kebutuhan belajarnya sendiri untuk

memperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu.

3.4.3 Pemanfaatan Media ICT

Media dapat diartikan sebagai salah satu alat penyampai pesan dan alat
belajar yang membantu keefektifan proses pembelajaran sehingga dapat
merangsang pikiran, pemahaman dan keaktifan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran seperti ICT dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran, dan perasaan siswa untuk mau belajar dengan keinginannya
sendiri untuk mencapai tujuan belajar. Media ICT merupakan perangkat
media berbasis teknologi maju yang dipergunakan dalam berbagai bidang
salah satunya bidang pendidikan untuk mengefisienkan pembelajaran agar

lebih maksimal dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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3.4.4 Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan segala usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk
mencapai tujuan, belajar dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan
dengan siapa saja, karena itu melalui aktivitas kita mendapatkan
pengetahuan akan hal apa yang belum kita ketahui dan memperoleh
pengalaman setelah melakukan aktivitas belajar. Aktivitas belajar
merupakan kegiatan belajar yang aktif dilakukan oleh siswa. Belajar aktif
maksudnya suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa
secara fisik, mental, intelektual dan emosional guna memperoleh hasil
belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor.

3.4.5 Lingkungan Belajar di Sekolah

Lingkungan dapat meningkatkan keaktifan belajar, sehingga lingkungan
perlu ditata semestinya dan sedemikian rupa sehingga menciptakan susana
belajar yang kondusif. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, sehingga lingkungan
sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat. Keadaan
sekolah ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa,
alat-alat pelajaran dan kurikulum. Lingkungan belajar di sekolah
mempunyai andil dalam mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Saat belajar

di sekolah siswa berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya seperti teman,
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guru dan anggota sekolah lainnya. Kondisi lingkungan belajar sekolah yang
kondusif akan menciptakan ketenangan dan kenyamanan bagi siswa untuk

belajar dan akan lebih mudah mencapai hasil belajar yang diinginkan.

3.4.6 Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu kondisi intenal yang ikut berperan dalam
aktivitas sehari-hari. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan dasar untuk
menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini ada pada diri
seseorang yang melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan dalam dirinya.
Seseorang yang dikatakan berhasil atau tidaknya dalam belajar apabila di
dalam diri siswa tersebut ada keinginan untuk belajar. Siswa yang memiliki
keinginan untuk belajar maka ilmu pengetahuan yang dipelajarinya akan
mudah dimengerti dan dipahami dengan baik. Mereka belajar tanpa adanya

beban dan keterpaksaan.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada satu
variabel dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang
ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen

yang diamati dan diukur.
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No | Variabel Indikator Sub Indikator Skala
1. | Kemandiria | 1. Tanggung Kesadaran dalam Interval
n Belajar Jawab mengikuti pelajaran | dengan
dikelas pendekatan
Semantik
Diferensial
2. Mampu Adanya kemauan
Mengatur untuk melakukan
Waktu proses pembelajaran
Belajar sendiri
Membuat jadwal
Melaksanakan
belajar
Tidak tergantung
pada pengajar
3. Percaya Optimis dalam hasil
Diri belajar
2. | Pemanfatan | Keterampilan Menggunakan Interval
Media ICT | yang komputer atau dengan
berhubungan laptop pendekatan
dengan Semantik
penggunaan Keterampilan Diferensial
high presentasi
Techonology menggunakan
ICT power point dan
LCD Proyektor
Keterampilan
menggunakan
fasilitas e-learning
3. | Aktivitas 1. Aktivitas Memperhatikan Interval
Belajar Melihat penjelasan guru dengan
Mengamati secara | pendekatan
seksama Semantik
Diferensial
2. Aktivitas Mendengarkan
Mendengar penjelasan guru dan
mendengarkan
presentasi
kelompok saat
berdiskusi
3. Aktivitas Menulis materi dan
Menulis

meringkas kembali
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. Aktivitas

Berbicara

. Aktivitas

Membaca

. Aktivitas

Emosional

. Aktivitas

Mental

materi pelajaran

Bertanya kepada
guru mengenai

materi pelajaran
belum dipahami

Membaca kembali
materi pelajaran
saaat kegiatan
belajar mengajar
dan juga nenbaca
kembali materi
dirumah

Merasa senang
dengan materi
pelajaran ekonomi
yang disampaikan
oleh guru

Merasa senang atas
cara penyampaian
materi pelajaran
yang disamapikan
oleh guru ekonomi

Dapat mengingat
materi pelajaran
yang telah
disampaikan oleh
guru pada
pertemuan pekan
lalu

Lingkungan
Belajar di
Sekolah

Lingkunga
n Sosial

Lingkunga
n Fisik

Relasi guru dengan
siswa

Relasi siswa dengan
siswa

Relasi siswa dengan
karyawan

Sarana dan
Prasarana belajar
Tata ruang
Suasana di sekolah

Interval
dengan
pendekatan
Semantik
Diferensial

Motivasi
Belajar

Kesadaran
akan hasil
belajar

Kesadaran siswa
untuk dapat
menguasai materi

Interval
dengan
pendekatan
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yang Semantik

dicapai e Kesadaran siswa Diferensial
untuk mencapai
tujuan yang
diharapkan

2. Dorongan | Tingkat ketekunan

dari diri siswa dalam

siswa menghadapi kesulitan-

untuk kesulitan tugas

menghadap

ai kseulitan

tugas-tugas

yang

diberikan

3. Hubungan | Interaksi yang terjadi

guru antara guru denga

dengan murid dan murid

murid dengan murid

6. | Hasil Nilai hasil Tingkat atau besarnya | Interval
Belajar ujian akhir nilai yang diperoleh

semester ganjil
mata pelajaran
ekonomi siswa
kelas XI IPS
SMA Negeri 1
Seputih Raman
Tahun
Pelajaran
2016/2017

dari ujian akhir
semester ganjil mata
pelajaran ekonomi
siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Seputih
Raman Tahun Pelajaran
2016/2017

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mangadakan

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau

mengamati individu atau kelompok secara langsung (Sudjarwo, 2009: 161).

Menurut Sugiyono (2010: 310) “observasi merupakan suatu proses yang

kompleks, suatu proses tersusun dari berbagai proses biologis maupun
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psikologis yang berkenaan dengan perilaku manusia, gejala-gejala alam, dan

responden yang diamati tidak terlalu besar”.

Observasi dilakukan saat mengadakan penelitian pendahuluan. Observasi
digunakan untuk mendapatkan data mengenai jumlah siswa, latar belakang
masalah dalam penelitian serta sejarah atau gambaran sekolah, cara
mengajar guru di dalam kelas, media pembelajaran, dan kegiatan yang

dilakukan di dalam kelas.

3.6.2 Kuesioner (Angket)

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 199). Angket
digunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai kemandirian
belajar siswa, pemanfaatan media ICT, aktivitas belajar dikelas, lingkungan
belajar disekolah, dan motivasi belajar siswa dengan menggunakan skala
Interval dengan pendekatan semantik differensial. Semantik differensial
yaitu skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap seseorang,
dengan menempatkan kedudukan sikapnya pada kesatuan perasaan
kontinum yang berkisar dari “sangat positif” hingga ke “sangat negatif”
terhadap sesuatu (Somantri, 2011: 35). Untuk setiap pertanyaan disediakan

tujuh pilihan jawaban.



73

3.6.3 Wawancara

Wawancara dilakukan secara terbuka atau wawancara tidak terstruktur
digunakan dalam penelitian pendahuluan. Pada penelitian pendahuluan,
peneliti berusaha mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau
permasalahan yang ada. Pada penelitian ini dilakukan wawancara tidak
terstruktur agar peneliti dapat menanyakan secara bebas tidak terikat
bertanya kepada guru bidang studi Ekonomi dan siswa di SMA N 1 Seputih

Raman.

3.6.4 Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk penelitian yang pengumpulan
datanya bersumber pada tulisan. Menurut Arikunto (2006: 158) “di dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagiannya”. Menurut Sugiyono (2010: 329)
“dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

seseorang”.

Dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung dan
pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui observasi dan

wawancara. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data terkait keadaan



74

sekolah, jumlah siswa, hal-hal yang berkaitan dengan hasil belajar siswa

SMA N 1 Seputih Raman.

3.7 Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumen harus
memenuhi persyaratan yang baik. Instrumen yang baik dalam suatu

penelitian harus memenuhi dua syarat, yaitu valid dan reliabel.

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2010: 58) “menyatakan validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak
diukur”. Validitas menunjukkan kemampuan instrumen penelitian dalam
mengungkapkan atau mewakili semua isi yang hendak diukur sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel

untuk mengukur tingkat validitas angket yang yang diteliti secara tepat.

Untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian ini digunakan rumus
Korelasi Product Moment yang menyatakan hubungan skor masing-masing
item pertanyaan dengan skor total dan beberapa sumbangan skor masing-
masing item pertanyaan dengan skor total. Adapun rumus Korelasi Product

Moment, adalah:
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ro= NIXY-(ZX)EY)
Vo INEXZ-CX0BINE Y- (TY)Z)

Keterangan.

rxy = Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y

N = banyaknya sampel yang diambil

> X = Skor butir soal

Y'Y = Skor total

Kriteria pengujian, apabila rmiwung > rabet maka alat ukur tersebut dinyatakan
valid dan sebaliknya apabila rniwng < ranel maka alat tersebut tidak valid

(Arikunto, 2010: 79).

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket kemandirian belajar
adalah jika rhitung > rtanel Maka pernyataan tersebut valid dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen dapat diketahui bahwa angket
kemandirian belajar dinyatakan semua valid. Namun, angket yang
berjumlah 10 item pernyataan hanya digunakan 9 item saja karena jumlah

Mhiung 1tem 4 masih di bawah 0,500 sehingga di dropout menjadi tidak valid.

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket pemanfaatan media ICT
adalah jika rnitung > r'tanet Maka pernyataan tersebut valid dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen dapat diketahui bahwa dari 10 item
angket pemanfaatan media ICT, terdapat 2 item angket yang tidak valid,
yaitu item 11 dan 19. Dimana item 11 bernilai 0,366 < 0,444 dan item 19

bernilai 0,368 < 0,444 yang berarti rhiwung<ftabel , Maka item tersebut
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dinyatakan tidak valid. Setelah persetujuan pembimbing maka soal tersebut
dieliminasi. Sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah

8 item.

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket aktivitas belajar adalah
Jika rhitung > tanel Maka pernyataan tersebut valid dan sebaliknya.
Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahui bahwa angket aktivitas belajar
dinyatakan semua valid. Namun, angket yang berjumlah 11 item pernyataan
hanya digunakan 10 item saja karena jumlah rhiwng item 26 masih di bawah

0,500 sehingga di dropout menjadi tidak valid.

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket lingkungan belajar di
sekolah adalah jika rniwng > rtanel maka pernyataan tersebut valid dan
sebaliknya. Berdasarkan Kriteria tersebut dapat diketahui bahwa dari 9 item
angket lingkungan belajar di sekolah, terdapat 1 item angket yang tidak
valid, yaitu item 36. Dimana item tersebut bernilai 0,344 < 0,444 yang
berarti riwng<rtanel , Maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Setelah
persetujuan pembimbing maka soal tersebut dieliminasi. Sehingga angket

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8 item.

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket motivasi belajar adalah
Jika rmiwng > tanel Maka pernyataan tersebut valid dan sebaliknya.

Berdasarkan kriteria tersebut dapat diketahui bahwa angket motivasi belajar
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dinyatakan valid, sehingga angket yang berjumlah 10 item pernyataan

digunakan semua.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran. Reliabilitas
digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
menggunakan rumus alpha. Karena data yang akan di ukur berupa data
kontinum atau data berskala sehingga menghendaki gradualisasi penilaian,
jadi rumus yang tepat digunakan adalah rumus alpha, dengan bentuk rumus

sebagai berikut.

=) (-57)

Keterangan:
ra = reliabilitas instrument
N = jumlah item dalam instrument

2
X Op = jumlah varians pertanyaan

2 )
O = varians total

Kriteria pengujian jika rhiuung>rtanel dengan taraf signifikansi 0,05, maka alat
ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rniung < I'abet Maka alat

ukur tersebut tidak reliabel (Arikunto, 2009: 109).
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Jika alat instrumen tersebut reliabel, maka dapat dilihat kriteria penafsiran
mengenai indeks korelasi (r) sebagai berikut.

Tabel 11. Tingkat Besarnya Koefisien Korelasi

No Rentang Korelasi Tingkatan
1 Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi
2 Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi

3 Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup

4 Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah

5 Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat rendah

(Arikunto, 2009: 75)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 15, tingkat reliabel
masing-masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Kemandirian Belajar (Xy)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,803 10

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung
untuk variabel kemandirian belajar yaitu sebesar 0,803. Jika dilihat pada
kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r = 0,803, maka memiliki

tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Pemanfaatan Media ICT (X)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,818 8

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung

untuk variabel pemanfaatan media ICT yaitu sebesar 0,818. Jika dilihat pada
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kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r = 0,818, maka memiliki

tingkat reliabilitas sangat tinggi.

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Aktivitas Belajar (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
179 11
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung
untuk variabel aktivitas belajar yaitu sebesar 0,779. Jika dilihat pada kriteria
penafsiran mengenai indeks korelasinya r = 0,779, maka memiliki tingkat

reliabilitas tinggi.

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Belajar di Sekolah (X4)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
744 8
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung
untuk variabel lingkungan belajar di sekolah yaitu sebesar 0,744. Jika dilihat
pada kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r = 0,744, maka

memiliki tingkat reliabilitas tinggi.

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar (Xs)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,814 10
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung
untuk variabel motivasi belajar yaitu sebesar 0,814. Jika dilihat pada kriteria
penafsiran mengenai indeks korelasinya r = 0,814, maka memiliki tingkat

reliabilitas sangat tinggi.

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang
telah dilakukan. Untuk mengetahui apakah datanya normal, mendekati
normal atau tidak normal. Data yang normal atau mendekati normal
menandakan data dapat digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui
apakah datanya normal, mendekati normal atau tidak normal dapat dilihat
dengan beberapa cara.

a. Pada analisis grafik normal plot, bila grafik normal plot menunjukan
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data model regresi linier
berganda memenuhi asumsi normalitas.

b. Pada uji statistik skewness dan kurtosis. Apabila Zskewness dan
ZKkurtosis berada diantara -2 sampai +2, maka data dapat dikatakan
berdistribusi normal .

c. Pada uji Kolmogorov-Smirnov, apabila nilai significance 2 tailed
>0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal, apabila nilai

significance 2 tailed<0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
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Untuk menguji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Alasannya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
karena datanya berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi
frekuensi komulatif dengan menggunakan kelas-kelas interval. Dalam uiji
Kolmogorov-Smirnov diasumsikan bahwa distribusi variabel yang sedang
diuji mempunyai sebaran kontinyu. Kelebihan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dibandingkan dengan uji normalitas yang lain adalah
sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu
pengamat dengan pengamat yang lain. Jadi uji Kolmogorov-Smirnov, sangat
tepat digunakan untuk uji normalitas pada penelitian ini. Rumus uji
Kolmogorov-Smirnov, adalah sebagai berikut.

Syarat Hipotesis yang digunakan :

Ho : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal

H, : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal

Statistik Uji yang digunakan :

D = max fO(Xi)_Sn(Xi) ;=123 ...

Dimana.
Fo(Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi teoritis
dalam kondisi H,

Sn(Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n
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Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel
Kolmogorof Smirnov dengan taraf nyata oo maka aturan pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah:

Jika D < D tabel maka Terima H,

Jika D > D tabel maka Tolak H,

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov
Smirnov Z, jika KSZ < Za maka Terima Hp demikian juga sebaliknya.
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi
(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari a maka

Tolak Hy demikian juga sebaliknya (Sugiyono, 2011: 156-159).

3.8.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas disini menggunakan uji
Levene Statistik Untuk melakukan pengujian homogenitas populasi
diperlukan hipotesis sebagai berikut.

H, : Data populasi bervarians homogen

H, : Data populasi tidak bervarians homogen

Untuk mencari homogenitas digunakan rumus Levene Statistik yaitu dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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Dimana:
n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

ZU :‘ Yu-YT
Y = rata-rata dari kelompok ke i Zt = rata-rata kelompok dari Zi

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij Daerah kritis

Tolak Ho jika W > F (a:k-1,n-k)

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai significance. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena o
yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%), maka kriterianya yaitu.

1. Terima H,apabila nilai significance > 0,05

2. Tolak H, apabila nilai significance < 0,05 (Sudarmanto, 2005: 123)

3.9 Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda (Uji Asumsi Klasik)
3.9.1 Uji Kelinieran Regresi
Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui apakah pola
regresi bentuknya linear atau tidak serta koefisien arahnya berarti atau tidak.
Uji keberartian regresi linear multiple menggunakan statistik F dengan

rumus.
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_ Szreg
F=
S°sis

Keterangan:

S?eq = Varians regresi
S%s = varians sisa
Dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut n-2, o = 0,05. Kriteria uji apabila

Fn> Fy maka Ho ditolak, hal ini berarti arah regresi berarti.

Uji kelinieran regresi liniear multiple menggunakan statistik F dengan
rumus.

F=ti
S°G
Keterangan:
S?TC = varians tuna cocok
S?G = varians galat
Dengan kriteria uji apabila F,< F; maka Ho ditolak, hal ini berarti regresi
linier.

Untuk mencari Friwng digunakan tabel ANAVA sebagai berikut.

Tabel 17. Analisis Varians Untuk Uji Regresi Linier

Sumber Dk Jk KT Fhitung

Varians

Total N Z y2 Z Y2

Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)

Regresi (b/a) 1n-2| JK Sreg= JK(S()b/a) S’reg

i 2 _JK

Sisa S?(/a()s) Ssis == S%sis

TuTa cocok k-i 2K | S2TC = ka(_TZC) S%sis

Galat n- TC 20 _JK (6) 2
K(G) | SC=7% 56
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Keterangan:

JK = jumlah kuadrat

KT = kuadrat tengah

N = banyaknya responden
Ni = banyaknya anggota
JK(T) =XY?

K@) =&
JK(wmzb{zxy_QZ¥EQ}
JK(S) =JK(T)-IK (a) - K (ba)
JK (G) :z{zyz_w}

Jmm)ﬂm$4ﬂ®
(Sudjana, 2005 : 330-332)
Kriteria uji keberartian dan kelinieran regresi:
a. Jika Fhitung > Fravel (1- o)(1,n-2) Maka koefisien arah regresi berarti, sebaliknya
apabila Fhitung < Fravel (1- a)(1,n-2) Maka koefisien arah regresi tidak berarti.
b. Jika Fhitung > Fravel (1-o)k-2,n-k-1) Maka regresi berpola linier, sebaliknya

apabila Fhitung < Fravel (1-o)k-2,n-k-1) Maka regresi tidak berpola linier (Sudjana,

2005: 332)
3.9.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel babas satu
dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear berganda,

maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan
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mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat
dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear
(multikolinearitas) di antara variabel-variabel independen. Adanya
hubungan yang linear antar variabel bebasnya akan menimbulkan kesulitan
dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebasnya terhadap

variabel terikatnya.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika
terjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka akan mengakibatkan
sebagai berikut.
Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, dengan
demikian menjadi kurang akurat.
Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga
adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya
berubah sangat berarti.
Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2005: 137).

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua

sebagai berikut.

1. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian membandingkan
dengan tingkat alpha.
2. Menggunakan harga koefisien Partial Correlation dengan penentuan

harga koefisien sebagai berikut.
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Rumusan hipotesis yaitu:

Ho: tidak terdapat hubungan antar variabel independen.

Ha: terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagai berikut.

1. Apabila koefisien signifikansi < o maka terjadi multikolinearitas di
antara variabel independennya.

2. Apabila nilai R Square > Correlation Partial dari masing-masing
variabel bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi

gejala multikolinearitas

3.9.3 Uji Autokorelasi

Menurut Sudarmanto (2005: 142-143) “pengujian autokorelasi dimaksudkan
untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara data pengamatan atau
tidak”. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai
varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan, karena akan
memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat
dideteksi dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Ukuran yang digunakan

untuk menyatakan ada atau tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai
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statistik Durbin-Watson mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa

data pengamatan tidak memiliki autokorelasi.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji
dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:
d=3h(u —w1)"/ Tiuf

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis
d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, d, dan nilai Durbin-Watson, d;

c. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:

Ho : p <0 (tidak ada autokorelasi positif)

H, : p< 0 (ada autokorelasi positif)

Mengambil keputusan yang tepat :

Jika d<dy, tolak H,

Jika d > dy, tidak menolak H,

Jika d._ < d < dy, tidak tersimpulkan

Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama,
uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama diatas
sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada

autokorelasi.
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Ho:p=0

Ho:p=0

Aturan keputusan yang tepat adalah:

Apabila d<d_ menolak H,

Apabila d > 4 — d. menolak H,

Apabila 4 — d>d,, tidak menolak H,

Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan

Rumus hipotesis yaitu:

H, : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Ha, : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria:

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
memiliki autokorelasi. (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2005:

143).

3.9.4 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sudarmanto (2005: 147-148),”uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah varian residual absolut sama atau tidak sama
untuk semua pengamatan”. Pengamatan yang digunakan untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman.

Koefisien korelasi rank dari Spearman didefinisikan sebagai berikut.
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r=1-6

o

dimana d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena ke i.n = banyaknya individu atau

fenomena yang diberikan rank.

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi

heteroskedastisitas sebagai berikut diasumsikan.

Yi=Bo+ PuXit Ui

1. Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau dapatkan residual
ei.

2. Dengan mengabaikan tanda e;, yaitu dengan mengambil nilai mutlaknya
ei, meranking baik biaya pendidikan mutlak e; dan X; sesuai dengan
urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank

korelasi Spearman

r(=1-6

5.d? ]
N(N?-1)
3. Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi populasi Ps
adalah 0 dan N>8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang disemepel
depan diuji dengan pengujian t sebagai berikut:

t = =2 dengan derajat kebebasan = N-2

1—1‘3
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Hipotesis:

H, : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya

Ha : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residualnya.

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tyss, Kita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara e; dan
tiap variabel X secara terpisahdan dapat diuji untuk tingkat penting secara

statistik dengan pengujian t. (Gujarati dalam Sudarmanto, 2005 : 143).

3.10 Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian. Uji
hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini diterima atau ditolak.

3.10.1 Regresi Linier Multipel

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk pengujian hipotesis kesatu,
kedua, ketiga, keempat, kelima dan keenam menggunakan regresi linier

multipel, yaitu.
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?:a+b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+b5X5

Keterangan.

Y = Nilai ramalan untuk variabel Y

a = Nilai intercept (konstanta) Y bila X =0

b = Koefisien arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan atau penurunan variabel independen yang didasarkan pada
variabel. Bila b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Variabel bebas

Perhitungan bilangan konstan a, koefisien by, koefisien by, koefisien bs,

koefisien b, dan koefisien bs.sebagai berikut.

no XXy XX 2X3 XXe 2Xs Yraq Y T
YX1 XXP XXiXo XXiXs; YXiXa YX1Xs ||by X,Y
YX, TXiXp YXI ¥XoX3 ¥XXy YXpXs||b: XY
XXz XX1X3 XXoX3 2X§ 2X3Xy XX3Xs bs| ~ X3Y
YXo TXiXy XXy ¥XaXa TXP XXX [|Da] |XeY
| SXs TXiXs TXpXs TXsXs $XXs  px2 |t XSV

Keterangan.

b; = Koefisien regresi variabel X; (Kemandirian Belajar)

b, = Koefisien regresi variabel X, (Pemanfaatan Media ICT)

bs = Koefisien regresi variabel X3 (Aktivitas Belajar)

by = Koefisien regresi variabel X, (Lingkungan Belajar di Sekolah)
bs = Koefisien regresi variabel Xs (Motivasi Belajar)

X1 = Kemandirian Belajar

X, = Pemanfaatan Media ICT

X3 = Aktivitas Belajar
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X4 = Lingkungan Belajar di Sekolah

Xs = Motivasi Belajar

Kemudian untuk menguji signifikansi hipotesis pertama, kedua, ketiga,

keempat dan kelima menggunakan rumus uji t sebagai berikut.

t_b—0y
0 = T
Keterangan.

to — Nilai teoritis observasi

B = Koefisien arah regresi linier

Sb = Standar Deviasi

Dengan kriteria uji adalah “Tolak H,y dengan alternatif Ha diterima jika

thitung™traverdengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2.

Sedangkan untuk menguji signifikan simultan dilakukan uji F dengan rumus

sebagai berikut.

F JK gl
hitungzjil( /r(:lg—k—l)

res

Keterangan.

JK (reg) =b; N X1Y + by T X2Y + b3 ¥ X3Y + b, X X4Y +bs
% X5Y

JK (sis) =Y Y? - JK(reg)

n = banyaknya responden

k = banyaknya kelompok

dengan Ft =Fa(k:n—k-1)
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Keterangan.
a = Tingkat signifikansi
k = Banyaknya kelompok

n = Banyaknya responden

Dengan kriteria uji adalah “Tolak Hy jika Fpjrng>F taper dan Ha diterima,
demikian pula sebaliknya, F;,;.; untuk dk pembilang = k dan dk penyebut =

(n-k-1) dengan taraf signifikan 0,05.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini akan membahas beberapa hal yang berkaitan dengan kesimpulan dan
saran. Pembahasan secara rinci beberapa subbab tersebut dikemukakan sebagai

berikut.

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan mengenai
pengaruh kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT, aktivitas belajar,
lingkungan belajar di sekolah dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Seputih Raman tahun pelajaran

2016/2017 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS semester ganjil
SMA Negeri 1 Seputih Raman tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini
berarti bahwa jika kemandirian belajar seorang siswa tinggi, maka
akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemanfaatan media

ICT terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 IPS semester
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ganjil SMA Negeri 1 Seputih Raman tahun pelajaran 2016/2017. Hal
ini berarti bahwa jika pemanfaatan media ICT yang dilakukan oleh
siswa dapat digunakan secara optimal, maka akan berpengaruh
terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan aktivitas belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS semester ganjil
SMA Negeri 1 Seputih Raman tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini
berarti semakin tinggi aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa
maka akan tinggi pula hasil belajarnya.

. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan belajar di
sekolah terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS semester
ganjil SMA Negeri 1 Seputih Raman tahun pelajaran 2016/2017. Hal
ini berarti bahwa jika tercipta lingkungan belajar yang kondusif,
maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh
siswa.

. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 IPS semester ganjil
SMA Negeri 1 Seputih Raman tahun pelajaran 2016/2017. Hal ini
berarti bahwa jika motivasi belajar seorang siswa tinggi, maka akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainnya.

. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kemandirian belajar,
pemanfaatan media ICT, aktivitas belajar, lingkungan belajar di
sekolah dan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa

kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Seputih Raman tahun
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pelajaran 2016/2017. Hal ini berarti bahwa jika kemauan dan minat

seorang siswa untuk belajar tinggi dengan memanfaatkan media ICT
secara optimal, didukung aktivitas belajar yang menyenangkan oleh

guru dan lingkungan belajar yang kondusif, maka akan

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh kemandirian belajar, pemanfaatan
media ICT, aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar Ekonomi kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Seputih
Raman tahun pelajaran 2016/2017, maka peneliti memberi saran.

1. Kepada siswa yang belum mempunyai sikap kemandirian belajar
terhadap mata pelajaran ekonomi hendaknya menyadari akan
pentingnya sikap kemandirian belajar. Hal ini dikarenakan dengan
adanya sikap kemandirian belajar yang tinggi maka akan
meningkatkan sikap tanggung jawab, percaya diri dan optimis dalam
hasil belajar sehingga melalui sikap tersebut dapat meningkatkan
hasil belajar.

2. Siswa yang belum memanfaatkan media ICT secara optimal,
hendaknya berusaha menggunakan ICT yang mereka punya atau
mereka gunakan untuk membantu dalam proses belajar. Hal ini

dikarenakan dalam melakukan proses pembelajaran sangat
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dibutuhkan teknologi maju yang efisien agar dapat meningkatkan
hasil belajar.

. Siswa yang memiliki aktivitas belajar yang rendah, hendaknya
berusaha meningkatkan keaktifannya dalam belajar. Hal ini
dikarenakan melalui kegiatan belajar yang aktif saat proses
pembelajaran maka akan dapat meningkatkan hasil belajar. Guru
hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
agar siswa menjadi aktif dan tidak pasif.

. Semua warga sekolah hendaknya saling berinteraksi agar dapat
menciptakan lingkungan belajar yang baik. Hal ini dikarenakan
melalui lingkungan belajar yang kondusif baik pada lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial maka dapat meningkatkan hasil belajar.

. Siswa sebagai peserta didik hendaknya meningkatkan motivasi
belajar yang ada dalam dirinya. Hal ini dikarenakan, dengan adanya
motivasi belajar maka akan membuat siswa bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar di sekolah.

. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hendaknya pihak-
pihak yang terkait mulai dari guru dan siswa itu sendiri harus
memperhatikan kemandirian belajar, pemanfaatan media ICT,
aktivitas belajar, lingkungan belajar di sekolah dan motivasi belajar.
Hal ini dikarenakan untuk mewujudkan tercapainya tujuan belajar

dan untuk mewujudkan tercapainya pendidikan yang lebih baik.
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